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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Yuridis Terhadap Persoalan Perlindungan
Anak Dalam Fenomena Youtuber Anak Di Media Sosial Youtube”. Penelitian ini
bertujuan menjawab rumusan masalah yaitu: Bagaimana persoalan perlindungan
anak dalam fenomena youtuber anak di Media Sosial Youtube? Bagaimana analisis
yuridis terhadap persoalan perlindungan anak dalam fenomena youtuber anak di
Media Sosial Youtube?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Metode pengumpulan data yang dihimpun melalui teknik wawancara dan
observasi. Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan tersebut kemudian dianalisis
menggunakan teknik deskripstif analisis dengan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, realita dalam
kehidupan youtuber anak bahwasanya tidak ada tindakan pelanggaran hak yang
dilakukan oleh orang tua kepada anaknya. Youtuber anak hanya mengalami dampak
dari popularitasnya yang tidak dapat dihindari seperti mendapat komentar negatif
atau cyberbullying. Namun, komentar tersebut hanya diketahui oleh orang tua dan
disembunyikan dari channel youtubenya. Kedua, upaya orang tua untuk melindungi
dan memenuhi hak youtuber anak telah sesuai dengan beberapa ketentuan pasal
didalam peraturan hukum Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perkawinan,
dan Kompilasi Hukum Islam. Adapun konten video youtuber anak juga telah sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik pasal 27 ayat 3 dan pasal 28 ayat 2.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, penulis berharap kepada pihak orang
tua youtuber anak untuk mempertahankan upaya perlindungan hak-hak youtuber
anak yang telah dilakukannya tersebut agar anak-anak tetap terlindungi baik di
media sosial maupun di lingkungan sekitarnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini telah memasuki era modern yang ditandai dengan
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang semakin canggih.
Pesatnya perkembangan teknologi menjadikan internet sebagai alat komunikasi
utama yang diminati banyak orang. Hal ini yang melatarbelakangi perubahan pada
teknologi komunikasi dari konvensional menjadi modern atau serba digital dengan
mengandalkan jaringan internet. Internet telah memiliki media berbasis jejaring
sosial yang biasa dikenal dengan media sosial.!

Media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi
pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi.
Media sosial dapat diakses kapan saja, dimana saja dan memiliki sumber tanpa
batas. Hal ini membuat posisi media sosial menjadi lebih mendominasi di kalangan
masyarakat. Selain itu, media sosial ini dapat digunakan oleh semua kalangan,
termasuk anak-anak dibawah umur.? Salah satu media sosial yang paling banyak
diakses di indonesia adalah Youtube.

Youtube merupakan salah satu bentuk media sosial berbasis video yang
mulai naik daun sejak tahun 2015. Dilansir dari statisktik dalam situsnya sendiri,

youtube memiliki lebih dari satu milyar pengguna atau hampir sepertiga dari total

I Ahmad Setiadi, “Pemanfaatan Media Sosial Untuk Efektifitas Komunikasi”, Jurnal Humaniora,
No. 2, Vol. 16, (2016), 1.
2 Ibid,.



pengguna internet. Hal ini disebabkan karena youtube membuka lapangan
pekerjaan bagi penggunanya yang aktif membuat konten video. Dengan begitu,
pembuat konten atau youtuber akan meraih pendapatannya dari hasil jumlah
pelanggan dan penayangan videonya.! Youtube juga memfasilitasi penggunanya
dengan beragam konten video mulai dari Musik, Film, Berita dan Informasi,
Olahraga, Gaya hidup, Game, dan Viog.

Selain itu, youtube juga dapat menjadi sumber belajar bagi anak-anak.
Beragam konten yang dibutuhkan anak untuk belajar hampir semuanya tersedia di
youtube. Saat ini, anak-anak seringkali memanfaatkan kehadiran media sosial
youtube sebagai ajang pembelajaran, misalnya ketika anak-anak mengalami
kesulitan mengerjakan tugas sekolah. Dengan begitu, anak-anak dapat menonton
video di youtube tentang cara menyelesaikan tugas tersebut tanpa keluar rumah,
mencari guru pribadi atau mencari teman yang lebih pandai darinya. Disisi lain,
anak-anak juga seringkali memanfaatkan youtube sebagai media hiburan seperti
menonton film, video-video musik atau video yang dibuat oleh para youtuber.
Namun, adanya kemudahan ini, anak-anak menjadi lupa akan waktu sehingga
mereka kuat berlama-lama berada di depan komputer atau smartphone.?

Pada dasarnya, anak-anak diusia sekitar 4 hingga 8 tahun sangat
membutuhkan media hiburan untuk memenuhi hak bermainnya. Namun, jika anak-
anak menonton youtube secara berlebihan dan apabila video yang ditonton tidak

sesuai dengan umurnya, hal ini dapat menjadi suatu masalah dan menjadi dampak

! Studen’s Column, “Pengaruh Youtube Terhadap Perkembangan Anak-Anak di Indonesia”, dalam
https://communication.binus.ac.id/2019/01/19/pengaruh-youtube-terhadap-perkembangan-anak-
anak-di-indonesia/, diakses pada 1 November 2019.

2 Ibid,.



negatif bagi perkembangan anak. Masalah dan dampak yang muncul akan berkaitan
dengan psikologis anak yaitu anak lebih banyak menghabiskan waktunya dengan
smartphone daripada Dberinteraksi sosial dengan keluarga atau teman di
lingkungannya, menjadi lebih malas untuk melakukan aktivitas yang lain, prestasi
di sekolah menurun, kesehatan terganggu, sulit berkonsentrasi, bahkan ada yang
mendapatkan masalah moral. Apabila di masa anak-anaknya sering terpapar
tayangan dewasa atau yang tidak sesuai umur anak-anak, hal ini akan
mempengaruhi pandangan, perilaku bahkan ucapannya.?

Dalam menyikapi permasalahan tersebut, memang perlu diketahui
bahwa jati diri anak memang memiliki kelemahan. Kelemahan nya tersebut
menjadikan anak mudah terpengaruh dari paparan negatif serta menjadi korban dari
segala kejahatan karena pada dasarnya, anak-anak merupakan anak rawan. Anak
rawan merupakan istilah untuk menggambarkan kelompok anak yang belum atau
tidak terpenuhi hak-haknya bahkan seringkali hak-hak nya dilanggar karena situasi,
kondisi, dan tekanan-tekanan kultur. Selain itu, hak-hak anak pun seringkali
diabaikan oleh orang tua, keluarga, maupun pemerintah.*

Seharusnya hal tersebut menjadi kewajiban besar bagi para orang tua
untuk memberikan upaya perlindungan dan pendampingan dalam penggunaan
media sosial atau hanya sekedar menonton video di youtube. Peran orang tua sangat
penting dalam mengontrol tayangan yang sedang ditonton anak-anak serta

memberikan pemahaman tentang tayangan yang sedang disaksikan. Hal tersebut

3 Studen’s Column, “Pengaruh Youtube Terhadap Perkembangan Anak-Anak di Indonesia...,.
4 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 4.



perlu dilakukan agar mengurangi dampak negatif dari tayangan yang kurang baik
sekaligus dapat membangun sarana komunikasi dengan anak.

Namun, beberapa tahun terakhir ini youtube telah diramaikan oleh
youtuber anak-anak. Fenomena youtuber anak menunjukkan bahwa anak-anak
tidak lagi hanya memainkan peran sebagai penonton atau konsumen youtube saja;
mereka tenyata juga telah berperan aktif sebagai pembuat konten (Content
Creator). Fenomena youtuber anak tersebut semakin populer di masyarakat
Indonesia maupun di luar negeri. Fenomena ini seperti sebuah virus yang menular
ke semua orang dan membuat mereka berlomba-lomba menciptakan video menarik.
Kepopuleran mengunggah video di youtube meningkat sejak tahun 2014 dan saat
ini jumlah video yang diunggah ke youtube meningkat enam kali lipat.’

Penelitian yang dirilis oleh Pew Research Center mencatat bahwa video
di youtube yang menampilkan anak-anak lebih populer karena memiliki penonton
tiga kali lebih besar dibandingkan video tanpa menampilkan anak-anak. Pihak Pew
Research Center mengatakan bahwa selama pekan pertama di 2019 mencatat hanya
dua persen dari 243 ribu video yang telah terunggah menampilkan setidaknya satu
orang berusia dibawah 13 tahun. Adapun penelitian dari pihak Reuters dengan riset
yang sama juga mencatat bahwa saluran channel youtube yang mengunggah video

dengan menampilkan anak-anak itu rata-rata memiliki 1,8 juta pelanggan.®

5 Official Net News, “Vlogger Anak-Anak”, dalam
https://www.youtube.com/watch?v=6Ms_rlj2Ibl, diakses pada 25 Maret 2020.

® CNN Indonesia, “Riset: Video yang Menampilkan Anak Lebih Populer di Youtube”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190726143108-185-415781/riset-video-yang-
menampilkan-anak-lebih-populer-di-youtube, diakses pada 25 maret 2020.




Contoh beberapa youtuber anak yang populer saat ini, seperti Aqilla’s
Diary, Hanna Calista, Lifia Niala, Little Princess Shinta. Mereka tidak hanya
populer dengan memiliki jutaan atau ribuan subcriber, melainkan berpanghasilan
mencapai milyaran per tahunnya. Konten video yang sering mereka unggah tentang
Unboxing mainan, Game, Review mainan, dan Make up tutorial. Konten tersebut
juga termasuk konten yang paling banyak diminati oleh penonton anak-anak.’
Apalagi konten video Unboxing mainan yang jadi candu anak-anak, misalnya
Unboxing mainan LOL Surprise.?

Youtuber dapat membawa dampak positif bagi anak seperti anak
semakin berani berbicara di depan kamera, banyak mengenal orang, lebih berani,
bahkan anak semakin produktif. Anak-anak pun banyak yang menyukai aktivitas
membuat konten video tersebut. Hal ini diharapkan oleh orang tua agar aktivitas
membuat konten dapat mendatangkan kebaikan, meningkatkan kecerdasan dan
kreatifitas anak. Namun, orang tua diharuskan peka dalam melindungi anak sebagai
youtuber agar tidak menganggu hak nya.’

Youtuber memang membawa dampak positif, namun orang tua juga
perlu memperhatikan beberapa hal agar titel youtuber tidak membawa dampak
negatif hingga melanggar hak anak. Orang tua harus bijak dalam memilih konten,

konten yang diunggah haru memiliki unsur yang baik dan bernuansa mendidik. Jika

7 CNBC Indonesia, “wow! 5 Youtuber Cilik Ini Punya Penghasilan Miliaran Rupiah”, dalam
https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20180930124912-33-35386/wow-5-youtuber-cilik-ini-
punya-penghasilan-miliaran-rupiah , diakses pada 11 November 2019

8 Tirto.id, “Video Unboxing Mainan Yang Jadi Candu Bagi Anak-Anak” dalam
https://tirto.id/video-unboxing-mainan-yang-jadi-candu-bagi-anak-anak-dhFL. , diakses pada 11
November 2019

® CNN Indonesia, “Agar Title Influencer Cilik Tak Lukai Hak Anak”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190724192402-284-415215/agar-titel-influencer-
cilik-tak-lukai-hak-anak, diakses pada 25 maret 2020.




orang tua tidak bijak dalam memilih konten, dampak negatif nya akan jatuh kepada
anak yang memungkinkan anak tersebut menganggap konten yang telah diunggah
sebagai aib dikemudian hari. Adapun dampak negatif yang lain yakni privasi anak
akan terganggu sebagai konsekuensi popularitas nya. Youtuber anak yang terkenal,
suatu saat akan merasakan dan menghadapi serbuan penggemarnya untuk meminta
foto bersama secara tiba-tiba dan menghadapi komentar-komentar buruk buruk
yang diutarakan penggemarnya. Hal inilah yang akan berdampak buruk bagi anak
jika anak merasa tidak nyaman. Selain itu, jika orang tua tidak membatasi dalam
membuat konten, akan ada hak-hak anak yang akan terlanggar ataupun terkurangi
seperti hak bermain, pendidikannya, hak untuk beristirahat, hak dilindungi
privasinya, hak dilindungi dari kekerasan dan lain sebagainya.°

Menurut Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak, Arist Merdeka
Sirait mengatakan, “Kebiasaan mengekspose anak di media sosial secara tidak
langsung memberi peluang untuk menjadikan anak sebagai korban. Fenomena
mengekspose anak di media sosial ini terjadi sejak 2-3 tahun yang lalu, dan
kebiasaan inilah sangat berdampak negatif kepada anak”. Hal ini dapat
dikategorikan memberi peluang untuk anak menjadi korban pembunuhan,
penculikan, pemerkosaan, dan kejahatan lainnya yang akan mencederai anak.!!

Orang tua adalah pihak yang mengontrol aktivitas anak dengan

mempertimbangkan prioritas utama anak seperti bermain, bersekolah, istirahat,

1 CNN Indonesia, “Influencer Cilik, Antara Kekhawatiran Dan Pijakan Masa Depan”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190725205831-284-415605/influencer-cilik-antara-
kekhawatiran-dan-pijakan-masa-depan, diakses pada 25 maret 2020.

' CNN Indonesia, “Ekspos Anak Di Media Sosial Berujung Kekerasan”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190724181156-284-415197/ekspos-anak-di-media-
sosial-berujung-kekerasan, diakses pada 25 maret 2020



serta aktivitas lainnya. Orang tua juga perlu untuk mendengarkan suara atau
pendapat anak karena kegiatan membuat konten adalah keinginan anak bukan
ambisi orang tua semata. Selain itu, orang tua tidak boleh memaksakan anak
membuat konten setiap saat dan orang tua harus memperhatikan waktu yang terbaik
untuk anak nya. Maka dari itu, berkonsultasi dengan psikolog sangat diperlukan
oleh orang tua agar menghindari tindakan eksploitasi. Pasalnya, eksploitasi jelas
akan melanggar hak anak-anak. Sebagai catatan, orang tua perlu melihat prioritas
anak, terganggu atau tidak, kebutuhan terpenuhi atau belum, bahkan orang tua juga
harus memberi peluang kepada anak untuk berpendapat tentang suka atau tidaknya
anak saat membuat konten karena itulah hak anak yang harus dihargai.!?

Youtuber anak sama hal nya dengan anak sebagai penonoton youtube
yang perlu perlindungan dan pendampingan orang tua. Sesuatu yang mereka hadapi
adalah dunia maya yang dapat membahayakan keberadaannya bahkan dapat
merusak anak jika tidak dikendalikan dengan baik.!* Namun, pemerintah juga harus
andil dalam melindungi anak-anak bangsa agar mengurangi angka kekerasan dan
kejahatan terhadap anak dengan adanya peraturan perundnag-undangan terkait
perlindungan anak.

Indonesia, sebagai negara hukum sebenarnya telah 10 tahun lebih
meratifikasi konvensi hak anak (KHA) dan konvensi ILO Nomor 138 dan 182 yang
berupaya mencegah kemungkinan adanya keterpurukan terhadap anak. Indonesia

sendiri telah memiliki undang-undang perlindungan anak yang memiliki pasal

2. CNN Indonesia, “Agar Title Influencer Cilik Tak Lukai Hak Anak”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190724192402-284-415215/agar-titel-influencer-
cilik-tak-lukai-hak-anak, diakses pada 25 maret 2020.

13 Studen’s Column, “Pengaruh Youtube Terhadap Perkembangan Anak-Anak di Indonesia.....



untuk menjamin upaya pemenuhan hak anak, akan tetapi tindakan untuk
mengimplementasikan pasal dalam undang-undang perlindungan anak sering
tertunda karena mendahulukan permasalahan yang lain seperti terjadinya krisis
ekonomi yang berkepanjangan telah membuat kondisi keuangan nasional porak-
poranda dan situasi politik menjadi kacau.'

Inilah yang menjadi dampak tidak efektifnya upaya perlindungan hukum
bagi anak. Selain pemerintah negara yang kurang peduli akan hal tersebut,
masyarakat dan keluarga bahkan orang tua juga seringkali mengabaikan upaya-
upaya perlindungan untuk anak. Meskipun telah diadakannya suatu aturan sebagai
wujud dari amanat Undang-Undang Dasar 1945 yaitu dalam rangka penegakkan
hak-hak anak terkait perlindungannya bahkan saat ini sudah ada undang-undang
yang spesifik dan khusus lagi untuk menangani hak-hak anak, yakni Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang perlindungan anak. Didalam Undang-Undang Dasar 1945
mengamanatkan perlindungan anak dalam pasal 28 B ayat (2) yang menyatakan
bahwa “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh kembang, serta
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”."®

Sementara itu, dalam menanggapi kepopuleran youtuber anak, Indonesia
juga mempunyai peraturan terkait konten yang sesuai bagi anak-anak yakni

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Dalam pasal 27 ayat 1

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik Nomor 19 Tahun 2016

!4 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak...., 7.
15 Syarifuddin Hidayat dan Ahmad Mahyadi , “Perlindungan Hukum bagi Anak Korban Eksploitasi
Sebagai Artis”, Jurnal IImu Hukum, (Agustus 2017), 133.



berbunyi “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat aksesnya informasi elektronik dan/atau
dokumen elektronik yang memiliki muatan yang melanggar kesusilaan”.' Undang-
Undang tersebut secara tidak langsung memberikan pengertian bahwa konten video
yang diunggah harus sesuai dengan aturan hukum, tanpa ada unsur pornografi atau
muatan yang melanggar kesusilaan.

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana realita
yang sebenarnya terjadi di kehidupan youtuber anak. Apakah memang terjadi
sebuah persoalan terkait fenomena youtuber anak atau persoalan perlindungannya
seperti adanya hak anak yang terlanggar atau tidak dipenuhi. Hal ini kemungkinan
adanya unsur kepemaksaan dan unsur eksploitasi anak. Dengan begitu, penelitian
akan menggali data tentang persoalan yang dihadapi oleh si anak selama menjadi
youtuber terkenal terkait pelanggaran hak-hak anak. Hal ini bertujuan untuk
mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan hukum terhadap
pemenuhan hak-hak youtuber anak tanpa memperlakukan anak secara paksa, tanpa
memperlakukan dengan kekerasan ataupun melanggar hak-hak nya. Penelitian ini
dirasa sangat perlu dilakukan untuk membuktikan bagaimana persoalan
pelanggaran hak youtuber anak dalam kenyataannya serta upaya orang tua dalam
melindungi dan memenuhi hak anaknya kemudian bagaimana analisisnya dalam
aturan hukum Indonesia seperti Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang

Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,

16 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
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dan Kompilasi Hukum Islam serta Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang

Informasi dan Transaksi Elektronik terkait konten-konten videonya.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengetahui
masalah-masalah sebagai berikut:
a. Pelanggaran hak youtuber anak
b. Upaya perlindungan dan pemenuhan hak youtuber anak
c. Motif orang tua dibalik kesuksesan youtuber anak.
d. Dampak positif dan negatif selama menjadi youtuber terkenal
e. Konten-konten pilihan yang sering digunakan oleh youtuber anak.
f. Kendala yang dihadapi selama menjadi youtuber terkenal
2. Batasan Masalah
Pembahasan yang lebih spesifik dalam membahas masalah dilakukan
untuk mendapatkan penjelasan yang lengkap dan jelas serta tidak meluas, maka
dari itu penulis memfokuskan dengan batasan sebagai berikut:
a. Persoalan pelanggaran hak youtuber anak di media sosial youtube
b. Analisis yuridis terhadap persoalan pelanggaran hak youtuber anak dalam

fenomena youtuber anak di media sosial youtube

C. Rumusan Masalah
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Dalam pembahasan penelitian ini, agar penelitian terarah secara
terperinci, maka permasalahan yang telah dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana persoalan pelanggaran hak youtuber anak di media sosial youtube?
2. Bagaimana analisis yuridis terhadap persoalan pelanggaran hak youtuber anak

dalam fenomena youtuber anak di media sosial youtube?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan apa yang terdapat dalam rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persoalan pelanggaran hak youtuber anak di media sosial
youtube.
2. Untuk mengetahui analisis yuridis terhadap persoalan pelanggaran hak

youtuber anak dalam fenomena youtuber anak di media sosial youtube.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian penelitian yang
sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa penelitian yang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan dari
penelitian yang telah ada, maka sekiranya sangat perlu bagi penulis untuk
memaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan “Analisis
Yuridis Terhadap Perlindungan Anak dalam Fenomena Youtuber Anak di Media

Sosial Youtube”. Beberapa penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:
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1. “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Konsumen Video Klip Lagu di
Youtube”.!” Skripsi tersebut di tulis oleh Yulianti Noer Azizah Mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan Nomor induk
C.100.110.054 pada tahun 2015 dari hasil penelitian tersebut membahas
tentang upaya perlindungan hukum terhadap anak sebagai konsumen video
klip lagu di youtube. Skripsi ini mempunyai tujuan untuk melindungi anak-
anak dari pengaruh pornografi yang terdapat dalam video klip lagu di youtube
yang mana hal ini Undang-undang perlindungan anak ternyata belum
memberikan perlindungan secara optimal terhadap anak tersebut.

2. “Motivasi Vlogger Dalam Presentasi Diri Di Youtube (Studi Kasus Deskriptif
Kualitatif Vlogger Nizar Miftah, Bram Dermawan, Dan Hafied Dharmawan)”.
Skripsi tersebut ditulis oleh Muhammad Guntur Aguend Mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial dan Humaniora dengan Nomor Induk 12730013 Pada Tahun 2017.
Penelitian ini membahas tentang apa saja bentuk motivasi seseorang untuk
mempresentasikan dirinya melalui vlog di channel youtube nya.'®

3. “Pengaruh Tayangan Vlog (Video Blog) di Sosial Media Youtube Terhadap
Minat Membuat Vlog (Video Blog)”. Skripsi tersebut ditulis oleh Aldila
Sofyan Jihad mahasiswa fakultas ilmu sosial dan ilmu politik dengan nomor
induk 201210040311177 pada tahun 2017. Penelitian ini membahas tentang

seberapa besar dan apa saja bentuk pengaruh tayangan vlog bagi penontonnya

17 Yulianti Noer Azizah, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Konsumen Video Klip Lagu
di Youtube, (Skripsi-Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015)

¥ Muhammad Guntur Aguend, “Motivasi Vlogger dalam Presentasi Diri di Youtube (Studi Kasus
Deskriptif Kualitatif Vlogger Nizar Miftah, Bram Dermawan, dan Hafied Dharmawan)” (Skripsi--
Universitas Sunan Kalijaga, 2017)
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dalam mengembangkan bakat dan minat untuk membuat video blog juga di
channel youtube nya."

4. “Tinjauan Yuridis Profesi Artis Dibawah Umur Sebagai Bentuk Eksploitasi
Terhadap Anak”. Skripsi tersebut ditulis oleh Agustinus Ginting Fakultas

1.2% Penelitian ini

Hukum Universitas Sumatera Utara Medan pada tahun 201
membahas tentang perlindungan hukum terhadap anak yang menjadi korban
eksploitasi sebagai artis masih kurang meskipun sudah banyak undang-undang
yang mengaturnya mengenai hak-hak anak. Namun undang-undang tersebut
belum teratur dan belum terarah dalam pengaturannya.

Kesimpulan dari merangkum penelitian terdahulu, maka dapat
diketahui bahwa belum pernah menemukan karya ilmiah yang membahas
mengenai “Analisis Yuridis Terhadap Persoalan Perlindungan Anak Dalam
Fenomena Youtuber Anak Di Media Sosial Youtube”. Meskipun penelitian
diatas memiliki kesamaan terkait youtuber anak atau perlindungan anak akan

tetapi, penelitian ini secara spesifik membahas tentang persoalan perlindungan

youtuber anak yang akan dianalisis dengan aspek yuridis.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini diharapkan
dapat memberikan kegunaan atau manfaat sebagai berikut:

1. Aspek Teoritis

19 Aldila Sofyan Jihad, “Pengaruh Tayangan Vlog (Video Blog) di Sosial Media Youtube Terhadap
Minat Membuat Vlog (Video Blog)”, (skripsi-- Universitas Sunan Kalijaga, 2017)

20 Agustinus Ginting, Tinjauan Yuridis Profesi Artis Dibawah Umur Sebagai Bentuk Eksploitasi
Terhadap Anak, (Skripsi-Universitas Sumatera Utara Medan, 2011)
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
serta menambah wawasan tentang perlindungan hak youtuber anak dan juga
analisisnya dalam hukum yang berlaku di indonesia.

Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan wawasan bagi para
pembaca khusunya orang tua yang ingin anaknya menjadi youtuber serta
menjadikan skripsi ini bahan evaluasi bagi orang tua youtuber lain agar

meminimalisir persoalan jika ada.

G. Definisi Operasional

Berdasarkan judul skripsi yang telah dipaparkan di atas, maka perlu

mengartikan masing-masing variabel secara tegas dan spesifik dari penelitian yang

berjudul “Analisis Yuridis Terhadap Perlindungan Anak Dalam Fenomena

Youtuber Anak Di Media Sosial Youtube”. Untuk memperoleh gambaran yang luas

dan pemahaman yang utuh tentang judul penelitian ini, maka akan dijelaskan sub-

sub bagian dari judul penelitian ini sebagai berikut:

1.

Analisis Yuridis: Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagainya).?! Sedangkan yuridis menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah menurut hukum, secara hukum.?? Jadi, analisis

yuridis adalah suatu kegiatan untuk menyelidiki suatu peristiwa dan

2l Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 60.
22 1bid, 1629.
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memecahkan suatu permasalahan untuk diteliti lebih dalam kemudian
dihubungkan dengan hukum yang ada. Hukum yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Infornasi
dan Transaksi Elektronik, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, dan Kompilasi Hukum Islam.

2. Perlindungan Anak: Segala upaya untuk mencegah, merehabilitasi, dan
memberdayakan anak-anak yang mengalami perlakuan salah, eksploitasi, dan
pelantaran agar dapat menjamin kelangsungan hidup serta tumbuh kembang
anak secara wajar baik fisik, mental maupun sosialnya.”* Dalam skripsi ini
perlindungan anak yang dimaksud adalah perlindungan hak youtuber anak.

3. Youtube atau youtuber: Youtube adalah sebuah situs web berbasis video
sharing (berbagi video) yang dapat memuat, berbagi dan menonton berbagai
video di dalamnya. Sedangkan youtuber adalah orang yang memproduksi
video dengan berbagai macam konten.?* Dalam skripsi ini youtuber yang
dimaksud adalah youtuber anak.

4. Media Sosial: Media yang digunakan untuk mempublikasikan konten seperti
profil, aktivitas, atau bahkan pendapat pengguna juga sebagai media yang
memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaring sosial di

ruang sosial.?

23 Shinta Utami Fitria, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana Yang
Identitasnya Di Publikasikan”, (Skripsi--Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2018).

24 Ali Akbar, “Efektifitas Youtube Sebagai Media Penyebaran Informasi”, (Skripsi--Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2018).

%5 Edy Chandra, “Youtube, Citra Media Informasi Interaktif Atau Media Penyampaian Asprasi
Pribadi”, Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni, No. 2, Vol. 1, (Oktober, 2017), 36.
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Jadi, dari definisi operasional yang penulis tulis ini dapat disimpulkan
bahwa suatu kegiatan mencari dan memecahkan komponen dari satu permasalahan
untuk diteliti lebih dalam mengenai suatu fenomena youtuber anak di media sosial

yang akan dihubungkan dengan hukum yang ada.?

. Metode Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan metode kualitatif.
adapun datanya diambil langsung dari narasumber yang bersangkutan yaitu
youtuber anak dan orang tuanya. Metode kualitatif ini metode yang menggali data
dengan lebih menekankan pemahaman terhadap permasalahan yang ada secara

mendalam.?”” Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
peneltian lapangan (field research). Field Research yaitu meneliti suatu
permasalahan dengan mengumpulkan data-data melalui pengamatan dan
penelusuran yang berkaitan dengan kasus yang diangkat.?® Dalam penelitian
lapangan ini dilakukan sesuai dengan kenyataan atau fakta di lapangan yang ada
dan berkaitan dengan objek penelitian, yaitu orang tua youtuber anak dan

pengamatan konten video youtuber anak tersebut.

26 Ayu Nur Khomariyah, Analisis Yuridis Terhadap Perlindungan Hak-Hak Anak Di Rumah
Tahanan Klas 1 Surabaya, (Skripsi-Universitas Sunan Ampel Surabaya, 2019), 14.

27 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 116.

28 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian: Penelitian Sebagai Kegiatan Ilmiah (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 1999), 21.
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2. Data yang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data utama
guna menjawab pertanyaan dari rumusan masalah, yaitu: persoalan-persoalan
hak anak dalam fenomena youtuber anak terkait hak-hak anak sebagai youtuber.
3. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber utama yang diperoleh
langsung dari sumber asli.? Adapun sumber data primer dalam penelitian
ini meliputi youtuber populer dan youtuber belum populer. Berikut adalah
sumber data primer dalam penelitian ini:

1) Ibu Asti Kunyit (nama akun media sosial), orang tua dari youtuber anak
bernama agqilla’s diary. Agqilla’s Diary merupakan salah satu youtuber
populer.

2) Ibu Anonim, orang tua dari youtuber anak anonim. Youtuber satu ini
merupakan salah satu youtuber populer.

3) Ibu Dwi Linda Jayanti, orang tua dari youtuber anak bernama Elrania
Kayshana Azalea. Elrania Kayshana Azalea merupakan salah satu
youtuber belum populer.

4) Youtuber bernama Ronsi Geronsiyono. Ronsi merupakan salah satu
youtuber populer.

5) Konten-konten video yang dimiliki setiap youtuber.

b. Sumber data sekunder

2 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 103.
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Sumber data sekunder merupakan sumber pelengkap dari data
utama yakni data primer guna mendukung suatu penelitian. Sumber ini
terdiri dari data yang berkaitan dengan teori-teori yang berhubungan dengan
penelitian.*® Adapun sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
dari referensi dan literatur yang memiliki hubungan dengan judul peneltian

seperti buku-buku, berita, jurnal, dan artikel di internet.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam peneltian ini, pengumpulan data dilakukan oleh peneliti

dengan teknik pengumpulan data wawancara secara mendalam dan observasi.

Untuk memperoleh data tersebut, peneliti menggunakan teknik pengumpulan

data sebagai berikut:

a.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
oleh kedua belah pihak, antara orang yang memberi pertanyaan kepada
narasumber yang memberi jawaban atas pertanyaan tersebut. Kegunaan
teknik wawancara ini untuk mendapat keterangan atau infomarsi langsung
dari narasumber yang terlibat dalam kasus yang diteliti.

Dalam hal ini, wawancara yang dilakukan peneliti dengan orang
tua youtuber anak yang turut berperan dalam aktivitas membuat konten serta
orang yang memiliki kendali atas anaknya. Wawancara ini pun dilakukan
melalui via chatting menggunakan berbagai media seperti whatsapp, gmail,

dan direct message instagram karena adanya kondisi jarak jauh antara

30 Tbid,.
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pewawancara dengan narasumber dan tidak memungkinan untuk
berhadapan langsung layaknya teknik wawancara yang seharusnya. Dengan
demikian, peneliti menggunakan teknik wawancara non partisipan (tidak
bertemu dan berhadapan langsung).
b. Observasi

Observasi merupakan aktivitas pengumpulan data dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.’!
Kegunaan dalam teknik observasi ini untuk menyajikan gambaran yang
realistis baik perilaku atau kejadian dan evaluasi terhadap aspek tertentu.
Teknik observasi yang dilakukan peneliti adalah teknik observasi non
partisipasi. Pemilihan teknik ini dilakukan peneliti karena peneliti tidak
dapat bertemu langsung sekaligus tidak dapat ikut serta dalam kegiatan yang
sedang dilakukan tersebut. Peneliti hanya mengandalkan video dan akun
media sosial youtube milik subjek penelitian agar data observasi yang
dihasilkan dapat valid dengan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Adapun observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati
konten video milik youtuber anak guna mengamati konten yang sering
digunakan dan mengamati akun media sosial nya youtuber anak guna
menggali data tentang komentar yang sering diperoleh youtuber anak
selama ini dan kebijakan keamanan yang diberikan oleh orang tua nya.

5. Teknik Pengolahan Data

a. Organizing

31 Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Peneletian (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 70
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Teknik  organizing  merupakan teknik menyusun dan
mensistemasikan data yang diperoleh untuk memperoleh bukti-bukti dan
gambaran yang jelas terkait fenomena youtuber anak dan persoalan-
persolan yang dihadapi youtuber anak.

b. Editing

Teknik editing merupakan teknik pemeriksaan kembali seluruh

data yang diperoleh terkait rumusan masalah guna mengetahui kelengkapan

data nya serta mempermudah proses seleksi data.

c. Analizing

Teknik analizing merupakan teknik memecahkan masalah
penelitian agar mencapai tujuan akhir penelitian. Teknik ini digunakan
untuk mengumpulkan data kemudian dijabarkan dengan menggunakan
bahasa peneliti sendiri sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan mengenai

masalah yang diteliti.

6. Teknik Analisis Data

Dalam tahapan analisis ini, data yang telah diperoleh dan terkumpul,
langkah selanjutnya yakni dianalisis dengan teknik deskriptif analisis dan pola
pikir deduktif. Pada teknik ini peneliti menganalisis data-data yang telah
dikumpulkan secara keseluruhan kemudian dilakukan analisis terhadap data
tersebut menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dikatakan kualitatif karena

bersifat verbal atau kata dan dikatakan deskriptif karena menggambarkan atau
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menjelaskan secara sistematis fakta serta karakteristik objek yang diteliti secara
cermat.* Dalam hal ini, mengenai suatu keadaan terkait persoalan perlindungan
youtuber anak di media sosial youtube.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pola pikir deduktif
dengan menganalisis data secara umum yang memiliki unsur kesamaan dengan
objek penelitian guna diambil kesimpulan secara khusus, dalam artian
menjelaskan persoalan perlindungan anak secara umum, kemudian dianalisa
dengan hal yang bersifat khusus yakni realita persoalan pelanggaran hak
youtuber anak. Tahapan yang terakhir yakni kesimpulan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah uraian logis yang ditulis dalam bentuk
essay untuk menggambarkan struktur kepenulisan skripsi sehingga pembahasan
lebih terarah dan mudah dipahami.*® Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima
bab, masing-masing bab terdiri atas beberapa sub-sub bab sesuai pembahasan dan
materi yang akan diteliti. Dari kesatuan sub-sub bab tersebut dapat menyusun
intergritas pengertian dari penelitian skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan
skripi ini terdairi dari lima bab, sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar
belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, kajian

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode

32 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul-Press, 2010), 21.
33 Ibid,.
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penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini hanya sebagai pengantar
materi yang akan dibahas lebih lanjut pada bab setelahnya.

Bab Kedua, merupakan landasan teoritis yang terbagi menjadi 2 sub bab,
sub bab yang pertama membahas tentang konsep persoalan perlindungan anak yang
berisi definisi anak, hak dan kewajiban anak, persoalan perlindungan anak dan
definisi perlindungan anak. Kemudian sub bab yang kedua membahas tentang
konsep media sosial youtube yang berisi konsep-konsep di dalam media sosial
tentang definisi, fungsi serta jenis-jenisnya dan konsep youtube yang berisi tentang
definisi, fitur-fitur, fungsi, dan kebijakan keamanan.

Bab Ketiga, merupakan data penelitian tentang persoalan pelanggaran
hak youtuber anak yang terbagi menjadi 4 sub bab. Sub bab yang pertama
membahas tentang gambaran umum tentang youtuber anak yang berisi profil
youtuber anak dan motif awal menjadi youtuber anak. Sub bab yang kedua
membahas tentang persoalan perlindungan youtuber anak. Sub bab yang ketiga
membahas tentang pengamatan konten video di channel youtuber anak. Sub bab
keempat membahas tentang upaya perlindungan youtuber anak yang berisi upaya
perlindungan yang dilakukan orang tua dan media sosial youtube.

Bab Keempat, merupakan analisis yuridis persoalan pelanggaran hak
youtuber anak di media sosial youtube terbagi menjadi 2 sub bab. Sub bab yang
pertama membahas tentang analisis persoalan pelanggaran hak youtuber di media
sosial dan sub bab yang kedua membahas tentang analisis yuridis persoalan
pelanggaran hak youtuber anak di media sosial youtube dengan menggunakan

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, Undang-
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Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, dan
Undang-Undang Nomor 19 tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.
Bab Kelima, merupakan kesimpulan yang merupakan ringkasan jawaban

atas permasalahan yang ada dalam penelitian.



BAB II

KONSEP PERSOLAN PERLINDUNGAN ANAK
DAN MEDIA SOSIAL YOUTUBE

A. Konsep Persoalan Perlindungan Anak

1.

Definisi Anak

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian anak
adalah keturunan kedua.! Namun pada umumnya, anak adalah seseorang yang telah
dilahirkan dari sebuah ikatan perkawinan dari pasangan laki-laki dan perempuan.
Dalam pandangan islam, anak merupakan amanat dari Allah SWT yang diberikan
kepada orang tuanya. Selain itu, anak juga merupakan aset bagi orang tuanya,
masyarakat, dan juga bangsa. Oleh karena itu, anak perlu dibimbing, diarahkan,
dididik, dan ditumbuhkan baik secara fisik, spiritual, moral, dan intelektualnya.?

Secara hakiki, anak adalah sebuah karunia yang diberikan Tuhan Yang
Maha Esa kepada orang tuanya. Inilah disebut karunia karena tidak semua pasangan
suami isteri dianugerahi seorang anak sekalipun sudah beberapa tahun berkeluarga.
Orang tua sebagai orang yang diamanahi seorang anak, dengan begitu mereka secara
otomatis berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan dan melindungi anaknya agar
dapat berkembang dengan baik dan terlindungi dari segala kejahatan sehingga menjadi
anak yang berguna bagi orang tua, masyarakat, bangsa, dan negara.’

Apabila pengertian anak ditinjau dari aspek yuridis yang ada, maka

pengertian anak dimata hukum positif Indonesia lazim diartikan sebagai orang yang

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa ..., 57.

2 Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Dalam A§a4ma Islam (Jakarta: Komisi Perlindungan Anak
Indonesia, 2006), 2.

3 Tbnu Anshori, Perlindungan Anak Dalam..., 15.

24
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belum dewasa, orang yang berada dibawah umur atau keadaan dibawah umur serta

kerap juga disebut sebagai anak yang dibawah pengawasan wali. Adapun pengertian

anak didalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia saat ini yang mengatur
tentang pengertian anak berdasarkan umur. berdasarkan beberapa peraturan yang ada

di indonesia antara lain yaitu':

a. Pasal I ayat 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak
menyatakan bahwa, “Anak adalah seorang yang belum berusia 18 tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan”.

b. Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang pengadilan anak
menyatakan bahwa, anak adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah
mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai 18 (delapan belas) tahun
dan belum pernah kawin.

c. Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang hak asasi manusia
menyatakan bahwa anak adalah setiap manusia yang berusia dibawah 18 tahun
dan belum menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal
tersebut adalah demi kepentingannya.

2. Hak dan Kewajiban Anak
Hak asasi anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang termasuk
dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 B ayat 2 dan Konvensi Perserikatan

Bangsa-Bangsa tentang Hak-Hak anak. Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara,

anak merupakan masa depan bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa. Sehingga

anak berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan diskrimniasi.? Hak-hak anak

termasuk kedalam bagian dari Hak Asasi Manusia yang berkaitan dengan peranan

!' M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 9.
2 Lilik Purwastuti Yudaningsih, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Eksploitasi
Seks Komersial Anak (ESKA)”, Jurnal llmu Hukum, Vol 4, (2013), 64.



26

negara, maka setiap negara harus mengembankan kewajiban untuk melindungi,
memenuhi, dan menghormati hak-hak anak. Adapun hak dan kewajiban anak sebagai
berikut:
a. Hak Anak
Pada masa awal kehidupan anak-anak, mereka memiliki kebutuhan yang
harus dipenuhi agar orang tua dapat menghasilkan anak yang baik, riang, dan
gembira ketika hak anak telah dipenuhi.
Pengaturan tentang hak seorang anak telah ditentukan dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak sebagai berikut:
1) Anak berhak mendapatkan identitas diri dan status kewarganegaraan
2) Anak berhak mendapatkan kebebasan beribadah, berekspresi, dan berpikir.
3) Anak berhak mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan diasuh orang tuanya.
4) Anak memperoleh pelayanan kesehatan
5) Anak memperoleh pendidikan yang sesuai
6) Anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya
7) Anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang untuk
bermain.
8) Anak mendapatkan bantuan dan rehabilitasi bagi yang berkebutuhan khusus.
9)  Anak mendapat perlindungan dari segala sesuatu yang dapat merugikannya.
Sementara itu dalam ajaran Islam, seseorang dikatakan telah dewasa
apabila telah baligh yaitu haid bagi perempuan, sedangkan mimpi basah bagi laki-
laki. Namun demikian, berdasarkan pasal 98 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam
menyebutkan bahwa batasan dewasa adalah 21 tahun. Dalam Hukum Islam

sendiri, ada beberapa ajaran mengenai hak-hak anak, diantara lain adalah:

3 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Pasal 4-18
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5)

6)

7)
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Hak anak dalam kandungan, yaitu hak untuk memperoleh perlakuan baik,
jaminan dan perlindungan kesehatan. Hal ini berdasarkan Al-Quran surah
Ath-Thalaq ayat (6) yang artinya “Jika mereka (wanita-wanita) sedang
hamil, maka nafkahilah mereka sampai mereka melahirkan”.

Hak anak yang akan dilahirkan, yaitu hak untuk diterima secara baik dan
senang oleh keluarganya baik keluarga dari perempuan dan laki-laki. Hal ini
berdasarkan Al-quran surah An-Nahl ayat (58-59).

Hak anak untuk dijaga nama baiknya, sewaktu dalam kandungan maupun
setelah lahir ke dunua.

Hak anak untuk diberi nama yang baik.

Hak mendapatkan pendidikan yang baik dan layak.

Hak anak untuk mendapatkan air susu ibu (ASI). Hal ini berdasarkan Al-
Quran dalam surah Al-Baqarah ayat (233) yang artinya “Para ibu hendaklah
menyusui anak-anaknya selama 2 tahun penuh, yaitu bagisiapa yang
menginginkan untuk menyempurnakan penyusuan...”.

Hak anak untuk dihukum pidana sampai dengan 15 tahun. Hal ini
berdasarkan Hadis Riwayat Baihaqi “Apabila seorang anak telah berusia 15
tahun, maka diperlakukan hudud bauatnya™.*

Lingkungan pertama kali yang akan memberikan jaminan atas

terpenuhinya hak anak yaitu keluarga. Keluarga merupakan unit sosial yang

paling mendasar dalam masyarakat. Kehadirannya sangat penting bagi setiap

masyarakat hingga anak-anak agar mereka bisa berkembang dan berfungsi secara

sehat.’ Didalam keluarga inilah, setiap orang tua memiliki tanggung jawab dan

4 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum..., 18.
3> David C. Korten, Getting to the First Twentty Century: Voluntary Action and The Global Agenda,
(Lilian Tejasudhana), (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 280.
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kewajiban untuk memberikan hak untuk anak-anaknya agar menciptakan
lingkungan yang kondusif.

Dengan demikian, hak-hak anak merupakan tanggung jawab keluarga
maupun masyarakat negara dalam menjaga dan memeliharanya dengan
kewajiban yang telah dibebankan hukum.

b. Kewajiban Anak

Kewajiban berarti sesuatu yang harus diamalkan (dilakukan) dan sebuah
keharusan. Seorang anak yang melakukan suatu kewajiban bukanlah semata-
mata sebagai bebas, justru dengan melakukan kewajiban tersebut, seorang anak
akan mendapatkan predikat “anak baik”.® Berdasarkan Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, ada lima kewajiban anak Indonesia
yang mestinya dilakukan. Kewajiban tersebut sebagai berikut:

1) Anak harus menghormati orang tua, wali, dan guru

2) Anak harus mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman
3) Anak harus mencintai tanah air, bangsa, dan negara

4)  Anak harus menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya

5) Anak harus melaksanakan etika dan akhlak yang mulia.’

Anak memiliki kewajiban untuk menghormati kedua orang tua karena
orang tua lebih berhak dari semua manusia untuk dihormati dan ditaati. Bagi umat
muslim, anak diajarkan untuk berbakti, taat, dan berbuat baik kepada orang
tuanya sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Al-Isra dan
Surah Lukman. Sebagaimana juga, anak berkewajiban untuk menghormati guru

karena guru adalah seorang yang mendidik anak di lingkungan sekolah. Maka,

6 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum ..., 21.
"Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.
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patutlah pula anak wajib mencintai dan menghormatinya. Adapun juga anak

harus saling mencintai kerabat, keluarga serta tetangga karena mereka kelompok

masyarkat yang berdekatan dengan anak. Oleh karena itu, anak juga
berkewajiban pula untuk menghormati dan mencintai kerabat atau keluarga dan
teman-temannya.®

Sementara itu, Kewajiban seorang anak menurut Undang-Undang No.
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dalam pasal 46 menyatakan:

1) Menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka dengan baik.

2) Jika anak telah dewasa, maka anak berkewajiban memelihara menurut
kemampuannya, orang tua, dan keluarga dalam garis lurus ke atas, namun
apabila mereka memerlukan bantuannya.’

Kewajiaban seorang anak haruslah diimbangi dengan kewajiban sang
orang tua kepada anak agar terciptanya suatu kekeluargaan yang harmonis dan
baik. Terkait hak dan kewajiban orang tua yang mana telah diatur dalam Pasal 45
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang menyatakan
bahwa :

1) Orang tua juga berkewajiban untuk memelihara dan mendidik anak dengan
sebaik-baiknya

2) Kewajiban tersebut dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku sampai
dengan anak itu kawin ataupun dapat berdiri sendiri. Kewajiban ini berlaku

terus meskipun perkawinan orang tua nya telah putus.'”

8 Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum ..., 23.

% Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cpta, 1994), hal 299.

10 Riki Syahputra, “Tinjauan Hukum Terhadap Hak Dan Kewajiban Anak Dan Orang Tua Ditinjau
dari Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Hukum Islam”, (Skripsi--Universitas Sumatera Utara,
Medan, 2010).
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Dengan hal ini terdapat juga kewajiban orang tua yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak adalah
sebagai berikut:

1) Kedua orang tua berkewajiban mengasuh, memelihara dan mendidik anak-
anak mereka dengan sebaik-baiknya.
2) Orang tua berkewajiban untuk menumbuh kembangkan anak sesuai dengan
minat, bakat, dan kemampuannya.
3) Orang tua wajib mencegah terjadinya perkawinan terhadap anak dibawah
umur
4) Serta berkewajiban untuk memberikan pendidikan karakter, nilai moral, dan
budi pekerti.'!
3. Persoalan Perlindungan Anak
Persoalan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perkara, masalah
yang sedang diperdebatkan, dan diperbincangkan. Persoalan atau masalah yang terkait

anak secara garis besar dapat digolongkan menjadi 3 jenis masalah anak.'?

a. Fisik
Permasalahan secara fisik pada anak berkaitan dengan keutuhan dan
kemampuan fungsi panca indera anak serta ketidakmampuannya melakukan
gerakan-gerakan sesuai tumbuh kembangnya. Adapun permasalahan fisik
terhadap anak sebagai berikut:

1) Hiperaktif

! Pasal 26 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak

12 Kompasiana, “Permasalahan Perkembangan Anak Usia Dini”, dalam
https://www.kompasiana.com/rnz/5839194080afbd9a06ctbd20/perkembangan-anak-usia-dini,
diakses pada 24 Maret 2020.
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2) Gangguan Fungsi Pancindera
3) Gangguan Kesehatan
4) Cacat Tubuh
5) Kidal
6) Kegemukan (obesitas)
7) Gangguan Gerak Peniruan (stereotipik)
8) Neuropati
9) Gangguan Perkembangan Bahasa
10) Gagap
b. Psikis®
Permasalahan  psikis  terkait dengan ketidakmampuan dalam
mengekspresikan dirinya dalam kondisi yang tidak normal. Adapun beberapa
permasalah psikis anak sebagai berikut:
1) Emosi (cemas, perasaan takut, marah, sedih, dan lain-lain)
2) Inteligensi (baik tinggi maupun rendah)
3) Berbohong
4) Gangguan konsentrasi
c. Sosial
Permasalah sosial anak ini berkaitan dengan kemampuannya dalam
berinteraksi dengan teman sebaya, orang dewasa, atau lingkungan serta
pergaulannya. Adapun permasalah sosial yang dialami anak sebagai berikut:
1) Anak manja

2) Pemalu

13 Kompasiana, “Permasalahan Perkembangan Anak Usia Dini”, dalam

https://www.kompasiana.com/rnz/5839194080afbd9a06ctbd20/perkembangan-anak-usia-dini,
diakses pada 24 Maret 2020.
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3) Agresif
4) Negativisme
5) Merusak
6) Berkuasa
Dari permasalahan tersebut, beberapa faktor penyebab permasalahan anak
yang terdiri dari permasalahan intrinsik (berasal dari anak sendiri) dan ekstrinsik
(berasal dari luar diri anak). Berikut faktor-faktor permasalahan anak secara
umum';
a. Pembawaan
Suatu keadaan yang sudah dibawa nya sejak lahir.
b. Lingkungan keluarga
Mencakup pola asuh orang tua, permasalahan orang tua, keadaan
ekonomi, dan keadaan sosial keluarga.
¢. Lingkungan sekolah
Cara mengajar guru, keadaan guru, kondisi pertemanan, kurikulum

sekolah, dan lain-lain.

d. Masyarakat
Pergaulan, adat istiadat, norma, dan lain-lain.
Selain itu, persoalan terkait perlindungan anak juga masih sering terjadi dan
belum dapat terselesaikan. Berikut persoalan secara umum yang masih mengancam

perlindungan anak indonesia, antara lain'® :

14 Kompasiana, “Permasalahan Perkembangan Anak Usia Dini”, dalam

https://www.kompasiana.com/rnz/5839194080afbd9a06ctbd20/perkembangan-anak-usia-dini,
diakses pada 24 Maret 2020.

15 Liputan 6, “KPAI Ungkap 4 Masalah Yang Masih Mengancam Perlindungan Anak Indonesia”,
dalam https://www.liputan6.com/health/read/4024070/kpai-ungkap-4-masalah-yang-masih-
mengancam-perlindungan-anak-indonesia, dikases pada 24 Maret 2020
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a. Pornografi
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2008
tentang pornografi adalah gambar, ilustrasi, sketsa, foto, suara, tulisan, animasi,
video, kartun percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai
bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukkan di muka umum, yang memuat
kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam
masyarakat.'®
b. Perceraian
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perihal bercerai antara suami dan
isteri, dalam kata “bercerai” itu sendiri artinya “menjatuhkan talak ataupun
memutuskan hubungan sebagai suami isteri”.!’
c. Kejahatan berbasis siber
Kejahatan di dunia maya atau cyber crime adalah aktivitas kejahatan
melaui komputer atau jaringan komputer yang dijadikan alat, sasaran, atau tempat
terjadinya kejahatan.'®
d. Perundungan
Perundungan memiliki kata dasar rundung yang artinya menganggu,
mengusik terus menerus, dan menyusahkan. Hal ini biasa disebut dengan bullying.
4. Perlindungan hukum terhadap anak

Adapun definisi perlindungan adalah tempat berlindung. Perlindungan

merupakan cara melindungi atau perbuatan melindungi sesuatu.'” Sedangkan

16 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi

17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa ..., 281 .

18 Wikipedia, “kejahatan dunia maya”, dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kejahatan_dunia_maya#:~:text=Kejahatan%20dunia%20maya%?20(I
nggris%3 A%?20cybercrime,sasaran%20atau%?20tempat%20terjadinya%20kejahatan. &text=Sedang
kan%20contoh%?20kejahatan%20tradisional%20dengan.pornografi%20anak%20dan%20judi%20d
aring, diakses pada 24 Maret 2020.

19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa ..., 864.
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perlindungan anak adalah suatu upaya untuk mengadakan kondisi melindungi anak
yang dapat melaksanakan hak dan kewajiban anak. Perlindungan inilah wujud dari
adanya sebuah keadilan dalam suatu masyarakat, maka pelindungan anak harus lebih
diusahakan dalam berbagai kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Dalam hal ini,
perlindungan sangat mengutamakan kepentingan anak daripada kepentingan orang
tua, namun hal ini tidak boleh mempunyai akibat pemanjaan anak yang
mengakibatkan anak dalam kerugian.?’ Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perlindungan Anak pasal 1 ayat (2) bahwa: “Segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi” '
Indonesia telah mengatur tentang hak-hak anak terkait perlindungan nya
dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak menyatkan bahwa : “Negara
Kesatuan Republik Indonesia menjamin kesejahteraan tiap warga negaranya,
termasuk perlindungan terhadap hak anak yang merupakan hak asasi manusia” *
Didalam Undang-Undang tersebut terdapat definisi tentang perlindungan
khusus yang menyatakan bahwa perlindungan khusus adalah perlindungan yang
diberikan oleh hukum kepada anak dalam kondisi darurat, anak yang berhadapan
dengan hukum, anak dari sebuah kelompok minoritas dan terisolasi, anak yang sedang

dieksploitasi secara ekonomi maupun seksual, anak yang diperdagangkan, anak yang

menjadi korban penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan napza, anak

20 Shanty Dellyana, Wanita dan Anak Di Mata Hukum, (Yogyakarta: Liberty, 1988), hal 37.

2l Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 2.

22 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.
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korban penculikan, kekerasan fisik maupun mental, anak disabilitas, dan anak korban
dari perlakuan salah dan penelantaran.?

Dalam berbagai literatur hukum islam (Figh) klasik, tidak ditemukan
istilah khusus pengertian perlindungan anak. Namun, beberapa literatur hukum islam
(figh) klasik menggunakan istilah hadhanah dalam pengertian yang mendekati makna
perlindungan anak. Secara bahasa, (etimologis), hadhanah merupakan bentuk masdar,
yang mengandung arti “memelihara dan mendidik anak”. Adapun menurut istilah,
hadhanah berarti memelihara anak kecil, orang yang lemah, orang gila atau terganggu
jiwanya. Sebagian ulama menyamakan pengertian hadhanah dengan kafalah. Secara
bahasa hadhanah berarti memelihara, mengurus, mengasuh, merawat, dan menjaga.
Sedangkan kafalah berarti menjamin dan memikul tanggung jawab atas suatu urusan.
Akan ettapi Al-Mawardi membedakan pengertian kedua istilah tersebut berdasarkan
fase usia dan perkembangan si anak. sedangkan menurut sebagian pakar hukum islam
kontemporer, mengemukakan istilah al-wilayah dengan arti yang semakna dengan
pengertian perlindungan anak. wahbah zuhaili menyatakan bahwa wilayah
(perwalian) dilaksanakan setelah fase hadhanah (pengasuhan dan pemeliharaan),
artinya hadhanah dan wilayah merupakan dua hal yang berbeda, tetapi pada bagian
yang lain, al- zuhaili membagi wilayah menjadi dua yakni wilayah ala al-nafs dan
wilayah ala al-mal. Wilayah ala al-nafs mengandung pengertian penanganan segala
urusan yang berkaitan dengan diri (individu) orang yang tidak cakap seperti
penjagaan, pemeliharaan, pendidikan, pengajaran, kesehatan, pernikahan, dan lain-
lain. adapun wilayah ala al-mal ialah penanganan segala urusan yang ebrkaitan dengan
harta orang yang tidak cakap berupa pengemban harta dan pengelolaannya seperti jual

beli, sewa-menyewa, gadai, dan sebagainya.

2 Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak
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Dengan demikian, istilah yang lebih tepat digunakan untuk pengertian
perlidnungan anak dalam hukum islam ialah Al-Wilayah, karena perlindungan anak
mencakup semua aspek yang ebrkaitan dengan anak baik fisik, mental, maupun
spiritualnya. Dapat disimpulkan juga bahwa hakikat perlindungan anak dalam hukum
islam adalah pemenuhan hak-hak anak yang dapat mebahayakan diri, jiwa dan
hartanya yang mencakup aspek fisik, mental, dan sosial anak.**

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman: “Dan hendaklah takut (kepada
Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di
belakang mereka yang mereka khawatir (terhadap kesejahteraannya). Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan berbicara dengan tutur kata yang
benar”. (QS. Annisa’: 9)

Sebagimana agama rahmat Nabi Muhammad SAW telah banyak

memberikan contoh-contoh praktis dalam melindungi anak, diantarnya adalah®:

a. Berlaku adil dalam pemberian
Didalam ajaran islam telah menegaskan dan menerapkan prinsip non
diskriminasi terhadap anak. bebrapa ayat al-qur’an yang memerintahkan umat
manusia untuk berbuat adil terhadap anak-anak yaitu pertama dalam surah al-
maidah ayat 8, “Berlaku adil lah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa...”.
Adapun surah dan ayat yang lain Allah berfirman:.. “Dan (Allah menyuruh kamu)
supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil...” (QS. An-Nisa’:127).
Perintah untuk berlaku adil dan tidak membeda-bedakan anak atas jenis

kelaminnya serta berbuat adil terhadap anak dalam semua pemberian, baik berupa

24 Hani Sholihah, “Perlindungana Anak Dalam Perspektif Hukum Islam”, Journal For Islamic
Studies, Vol.1, No.1, (Januari 2018), 39.
% Ibid,.
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harta (materi) maupun kasih sayang (immateri) telah dijelaskan dalam beberapa
hadis. Nabi saw bersabda: Samakanlah diantar anak-anak kalian dalam pemberian
(HR. Thabrani). Adapun hadis lainnya yaitu: “Berbuat adillah diantara anak-
anakmu, berbuat adillah diantara anak-anakmu, berbuat adillah diantara anak-
anakmu” (HR. Ashabus Sunan, Imam Ahmad dan Ibnu Hibban).
b. Menyayangi anak meskipun anak zina

Kasih sayang merupakan sifat dasar manusia untuk melindungi sesuatu
bahkan seseorang. Nabi muhammad saw adalah orang yang sangat penyayang
terhadap anak dan memerintahkan orang tua untuk menyayangi anaknya atau
orang muda. Beliau bersabda, “Tidaklah termasuk golongan kami orang yang
tidak menyayangi kaum muda dan tidak menghormati kaum tua” (HR. Tirmidzi).
Dalam hadis lain: “Siapa yang tidak menyayangi maka tidak disayayangi” (HR.
Bukhari).

c. Menjaga nama baik

Nabi muhammad saw mengajarkan untuk menghargai dan menjaga
nama baik sekalipun terhadap anak kecil serta tidak memperbolehkan mencela
atau berkata kasar kepada anak. anas bin malik, seorang sahabat yang ikut
membantu rumah tangga nabi saw sejak kecil menuturkan bahwa selama 10 tahun
disana nabi saw tidak pernah menghardik atau mengeluarkan kata-kata kasar (HR.
Muslim).
Imam ghozali sangat mencela orang tua yang mnghardik ataum erendahkan anak.
menurutnya jika anak terbiasa direndahkan dan dihardik, anak akan terbiasa
sehingga menghiraukan apa yang dikatakan oleh orang tuanya. hal ini akan
berdampak pada perkembangan kepribadiannya menjadi orang bodoh dan lemah.

d. Melindungi anak dari pergaulan yang buruk
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Nabi saw telah berpesan berkaitan dengan pergaulan anak hendaklah
orang tua mencarikan teman bergaul yang baik. Dalam sebuha hadis beliau
bersabda: “Seseorang itu mengikuti agama teman dekatnya. Oleh sebab itu,
hendaklah seseorang memperhatikan siapa yang menjadi teman dekatnya” (HR.
Abu Dawud).

Hadis ini menjelaskan bahwa bahwa bahaya teman duduk yang buruk begitu pula
bergaul dengan orang-orang yang jahat serta menjadikan mereka teman dekat
sama bahayanya.

Melindungi anak dari kekerasan

Islam sangat mencela kekerasan terhadap anak-anak. nabi saw telah
mencotohkan bahwa tidak pernah melakukan pemukulan terhadap anak, istri, atau
pembantu sekalipun. Aisyah meriwayatkan abhwa rasulullah saw tidak pernah
memukul dengan tangannya terhadap istri atau pelayan kecuali jika berjihad di
jalan Allah (HR. Muslim). Adapun petunjuk hadis yang membolehkan pemukulan
terhadap anak jika telah berumur sepuluh tahun, perlu mendapat penjelasan.?®

Tujuan dari perlindungan ini untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak

agar dapat bertumbuh dan berkembang secara optimal sesuai harkat martabat sabagai

manusia serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi demi

terwujudnya anak indonesia yang unggul dan berkualitas serta berakhlak mulai.?’

Perlindungan anak dapat dilakukan secara langsung maupun tidak

langsung. Perlindungan anak secara langsung seperti melindungi anak dari berbagai

ancaman dari luar dan dalam dirinya, membina, mendidik, mendampingi anak dengan

berbagai cara, mencegah anak kelaparan dan mengusahakan kesehatan dan

2 1bid,.

27 Shanty Dellyana, Wanita dan Anak Di Mata Hukum (Y ogyakarta: Liberty, 1988), 37.
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psikologisnya. Sedangkan perlindungan anak secara tidak langsung yaitu kegiatan
tidak langsung ditujukan kepada anak, tetapi orang lain yang melakukan bahkan
terlibat dalam suatu perlindungan anak.?

Selain itu, perlindungan anak juga perlu dilakukan oleh keluarga, seluruh
masyarakat, bahkan pemerintah demi mewujudkan kesejahteraan anak dengan
memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya. Dalam penyelenggaraan
perlindungan anak, negara dan pemerintah juga bertanggung jawab menyediakan
fasilitas dan aksesibilitas bagi anak, terutama dalam menjamin pertumbuhan dan
perkembangan anak secara terarah.?

Dengan demikian, sebagai wujud Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang perlindungan anak tersebut, Indonesia mendirikan sebuah lembaga
perlindungan anak yakni Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). KPAI adalah
lembaga yang independen yang dibentuk berdasarkan Keppres Nomor 77 tahun 2003.
Lembaga negara inilah yang diberikan mandat oleh Undang-Undang untuk
mengawasi serta mengawal pelaksanaan perlindungan anak. Selain itu, lembaga ini
termasuk cikal bakal lahirnya sebuah komisi khusus yang mengurus upaya

perlindungan dan peningkatan kesejahteraan anak secara independen.

B. Konsep Media Sosial Youtube
1. Media sosial
Media sosial berawal dari sebuah komunikasi yang telah dilakukan oleh

manusia sebagai wujud interaksi yang dilakukan oleh manusia satu dengan yang

28 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Pidana Anak Di
Indonesia (Bandung : Refika Aditama, 2006), 62.

» David C. Korten, Getting to the First Twentty Century: Voluntary Action and The Global Agenda,
(Lilian Tejasudhana), (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 280.

30 Teguh Irawan, Peran Parlemen Dalam Perlindungan Anak, (Jakarta : Pusat Studi Al-Quran Dan
Kebangsaan (Pusaka), 2015)
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lainnya. Komunikasi tersebut berkembang dan berinovasi secara terus menerus karena
perkembangan teknologi informasi yang juga mengalami kemajuan secara pesat. Saat
ini, komunikasi telah dapat menjangkau manusia dengan jarak yang jauh dengan
menggunakan media. Komunikasi bermedia ini berdasarkan teknologi dan pola
penyebarannya sampai pada cara orang-orang mengakses komunikasi media ini
komunikasi bermedia ini lambat laun semakin berkembang dari media lama ke media
baru.’! Media baru membentuk sebuah komunikasi bermedia dalam bentuk internet dan
biasa kita kenal dengan media sosial yang dapat diakses kapan dan dimana saja. Selain
itu, media ini memiliki sumber tanpa batas, membuat posisinya menjadi lebih
mendominasi.*
a. Definisi Media sosial
Media sosial adalah media di dalam jaringan yang memudahkan para
penggunanya untuk berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan sebuah Blog,
jejaring sosial, Wiki, forum, dan dunia virtual. Adapun menurut para ahli,
“Andreas Kaplan dan Michael Hanlein mendefinisikan media sosial sebagai
sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas dasar ideologi
dan teknologi Web 2.0 dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran User-
Generated Content” >
Media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan semua orang di dunia
saat ini. media sosial pun menjadi populer karena 3S, yakni Social, Share, and
Speed. Semua orang di dunia saling berinteraksi sosial terkait apapun,

membagikan cerita kehidupan masing-masing atau peristiwa yang sedang terjadi,

31 Eribka Ruthelia David, et al., “Pengaruh Konten Vlog dalam Youtube Terhadap Pembentukan

Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas I[lmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi”,
e-Journal “Acta Diurna”, No. 1, Vol. VI, (2017), 3.

32 Ibid.

33 Wikipedia, “Media Sosial”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial, dikases pada 24

Maret 2020.
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dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Hal ini yang menjadikan media sosial

sangat digemari oleh seluruh orang di dunia.

Fungsi media sosial

1)

2)

3)

4)

5)

Fungsi utama media bagi masyarakat menurut dennis mcquail adalah:

Informasi :Inovasi, adaptasi, dan kemajuan.

Korelasi :

a.) Menafsirkan, menjelaskan, dan mengomentari makna peristiwa dan
informasi.

b.) Mengkoordinasi beberapa kegiatan.

¢.) Menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan.

d.) Membentuk kesepakatan.

Kesinambungan :

a.) Meningkatkan dan melestarikan nila-nilai.

b.) Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui keberadaan
kebudayaan khusus (subsculture) serta perkembangan budaya baru.

Hiburan :

a.) Meredakan ketegangan sosial.

b.) Menyediakan konten yang menghibur, pengalihan perhatian, dan sarana
relaksasi.

Mobilisasi :

a.) Mengampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang ekonomi, politik,

maupun agama.

Jenis-Jenis Media Sosial

Media sosial merupakan sebuah media dari hasil kecanggian tekknlogi ini

diklarifikasikan menjadi berbagai bentuk, seperti Blog, forum internet,
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Microblogging, Wiki, foto, video, majalah, dan peringkat atau Bookmark sosial.

para ahli pun mengklasifikasikan berbagai jenis media sosial. Ada 6 jenis media

sosial, sebagai berikut®* :

1.) Konten

2)

3)

Situs web ini dapat digunakan oleh penggunanya untuk berbagi konten-
konten media seperti foto atau gambar, video, dan buku elektronik.
Contohnya Youtube.

Proyek kolaborasi

Dalam situs web ini, para penggunanya dapat menambah, mengubah
ataupun menghapus konten-konten yang ada di situs web. Contohnya
Wikipedia.

Situs jejering sosial

Situs ini berupa aplikasi media yang dapat digunakan untuk berinteraksi
sosial dengan orang lain, seperti mengirim teks (chatting), berbagi informasi
pribadi berupa foto atau video, dan dapat digunakan untuk melakukan

panggilan video. Contohnya facebook.

4.) Blog dan Mikroblog

5.

6.)

Situs web ini dapat memberikan penggunannya kebebasan untuk
bercerita atau mencurahkan hati dan mengkritik sesuatu. Contohnya Twitter.
Virtual Game World

Sebuah dunia permainan di internet yang dapat berinteraksi dengn orang
lain yang sedang bermain juga, hal ini biasa disebut dengan game online.

Virtual Social World

3 1bid.,
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Dapat berinteraksi dengan orang lain namun sifatnya lebih bebasa dan
realistis.

Seiring dengan berkembangnya media sosial yang memudahkan dalam
mengakses internet, semakin banyak pula media sosial berjenis jejaris sosial yang
bermunculan, seperti Facebook, Twitter, Instagram, Path, Youtube, dan lain
sebagainya.

2. Youtube
a. Awal mula youtube

Youtube adalah sebuah situs web berbasis video sharing (berbagi video)
yang telah populer diseluruh dunia, dimana para pengguna media ini dapat
memuat, berbagi dan menonton berbagai video di dalamnya. Video di dalamnya
meliputi tutorial, video musik, viog, berita, dan lain-lain. meskipun pengguna
youtube hanya sebagai penonton yang tidak mendaftarkan akun, namun mereka
tetap dapat menonton video-video di dalam youtube.>

Youtube merupakan jenis usaha dari anak perusahaan Google. Jenis situs

youtube sendiri merupakan jenis layanan penyimpanan video yang telah didirikan
oleh tiga karyawan Paypal yang bernama Steve Chen, Chad Hurley, Jawed Karim
pada 14 Februari 2015 yang bermarkas di California Amerika Serikat. Awalnya,
sang pendiri, Chad Hurley pernah mempelajari desain di /ndiana University Of
Pennsylvania, sementara Steve Chen dan Jawed Karim mempelajari ilmu
komputer di University Of linois At Urbana Champaign. Pada tanggal 13
November 2006, pihak Google membeli situs youtube ini dari 3 pendiri tersebut

dengan biaya sebesar 1,65 Triliyun Dollar.

35 Ali Akbar, “Efektifitas Youtube Sebagai Media Penyebaran Informasi”, (Skripsi--Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2018)
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Video pertama yang diunggah ke youtube adalah video berjudul Me At

The Zoo yang diunggah pada sabtu, 23 april 2005 oleh jawed karim dengan nama
pengguna “Jawed”. Namun videonya tersebut dinilai rendah secara kualitas oleh
The Observer. Video nya tersebut direkam oleh Yakov Lapitsky di San Diego Zoo
yang menampilkan Jawed Karim di depan gajah sambil menjelaskan betapa
menariknya “belalai gajah yang sangat, sangat, sangat panjang”. Inilah video
berdurasi 19 detik menjadi video pertama yang ada di youtube. Saat ini, peran
youtube bertambah menjadi jalur distribusi bagi semua kalangan, mulai dari
pembuat konten video, pengiklanan, sharing, menginformasikan dan
menginspirasi para pengunna internet lai di seluruh dunia.

Misi Youtube

Adapun misi yang dimiliki oleh youtube yakni sebagai berikut:

1) Memberi kebebasan untuk menyampaikan pendapat dan menunjukkan dunia
kepada setia orang.

2) Menyakini bahwa setiap orang berhak menyampaikan pendapatnya dan dunia
akan menjadi tempat yang lebih baik untuk menampung pendapat,
mendengar, berbagi dan membangun komunitas.

3) Misi tersebut didasarkan pada nilai-nilai dari empat kebebasan utama yang
dapat menuntukan diri seseorang.

Fitur-Fitur Youtube

1) Mencari video

Youtube telah menyediakan kolom search untuk memudahkan para
pengguna mencari video-video yang diinginkannya. Pengguna hanya tinggal
mengetik judul video, nama channel, atau kata kunci di bagian kolom

search/pencarian.
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2) Memutar video

Pengguna yang telah menemukan video yang diinginkannya, kemudia
klik video tersebut, pengunna dapat langsung memutar nya dengan syarat
koneksi internet harus tetap ada demi kelancaran saat pemutaran video.

3) Mengunggah (mengupload) video

Bagi pengguna yang telah mendaftarkan akun nya telah dapat

mengunggah video-videonya kedalam channel youtube nya.
4) Berlangganan (subscribe)

Berlangganan atau yang dimaksud dengan mengikuti channel youtube
seseorang ini akan selalu mendapat pemberitahuan secara otomatis saat akun
channel yang diikutinya tersebut mengunggah video barunya.*

5) Memberikan layanan gratis

Youtube menawarkan layanan gratis secara umum. Tujuan nya untuk
para penggunanya dapat menikmati dan mengakses video-video yang masuk
dalam sistemnya.

6) Mengunduh beberapa video tertentu

Youtube menyediakan fitur untuk mengunduh beberapa video
didalamnya.

7) Mengakses video streeaming

Video streaming atau yang biasa dimaksud dengan siaran video yang
biasa di tayangkan di televisi lokal, nasional, bahkan internasional ini telah
dapat diakses di youtube.>’

d. Kategori

36 Ali Akbar, “Efektifitas Youtube Sebagai Media Penyebaran Informasi”, (Skripsi--Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2018)

37 Fatty Faiqah et al, “Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Bagi Komunitas Makassar Vidgram”,
Jurnal Komunikasi Kareba, No. 2, Vol 5, (Juli-Desember, 2016), 25.
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Didalam youtube ada berbagai macam jenis-jenis video yang terkumpul

dari para penggunanya. Berikut kategori video didalam youtube secara umum :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Komedi

Otomotif

Film dan animasi
Hiburan

Musik

Peralatan dan permainan
Viog

Pets dan Animals

Olahraga

10) Perjalanan dan tempat

e. Fungsi Youtube

1)

2)

3)

4)

5)

Menambah wawasan dan pengetahuan dengan sarana information, sharing,
and comment.

Memperluas interaksi berdasarkan kesamaan nilai dan karaketristik yang
dimiliki masing-masing orang.

Media transaksi dan pemikiran dalam hal budaya, politik, pendidikan, dan
pedagangan.

Pencitraan atau memasarkan diri secara positif, dalam hal ini berkaitan dengan
prestige dan kemauan untuk update teknologi informasi.

Media rekreatif, misalnya film, penemuan baru, permainan, dan lain

sebagainya.®®

38 Ali Akbar, “Efektifitas Youtube Sebagai Media Penyebaran Informasi”, (Skripsi--Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2018).
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f.  Pengguna youtube

Dilansir dari statistik pada bulan maret 2015 dalam situs youtube sendiri,
para konten kreator di youtube sudah mengunggah 10.000 video, dengan hal itu
para pengguna youtube ataupun konten kreator yang telah membuat akun atau
channel di youtube dan meraih pelanggan / penayangan dengan jumlah yang
banyak dapat menghasilkan uang. Lambat laun dengan semakin banyaknya orang
yang membuat akun di youtube dapat membuka kesempatan sebagai lapangan
kerja baru. Setiap harinya pengguna youtube ini dapat menonton ratusan juta jam
video dan menghasilkan milliaran kali penayangan. Youtube menjangkau
penonton atau pengguna dengan rata-rat usia 18 sampai 34 tahun.*

Platform berbagi video di media sosial youtube telah mencatat jumlah
penonton bulanan yang terdaftar atau yang disebut Logged In Monthly Users
sudah menembus 2 milliar. Hal ini disampaikan oleh CEO Youtube bernama
Susan Wojcicki saat memberikan presentasi dalam acara tahunan Brandcast
Youtube di New York City Amerika Serikat. Jumlah penonton bulanan tersebut
belum termasuk pengguna internet lain yang tidak memiliki akun/channel
youtube namun mereka sebagai penonton video youtube saja.*’

g. Kelebihan dan kekurangan®!
Kelebihan secara umum:
1) Memiliki beragam video
2) Dapat menonton video secara gratis tanpa harus mendaftarkan diri

3) Pengguna youtube dapat mengunggah videonya

39 Eribka Ruthelia David, et al., “Pengaruh Konten Vlog dalam Youtube..., 3.

40 Kompas.com, “Penonton Bulanan Youtube Tembus Angka 2 Miliar”,
https://tekno.kompas.com/read/2019/05/09/16120017/penonton-bulanan-youtube-tembus-angka-2-
miliar, diakses pada 14 april 2020

41 Ali Akbar, “Efektifitas Youtube Sebagai Media Penyebaran Informasi”, (Skripsi--Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2018).
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4) Dapat mendownload video dengan beragam cara
5) Video beresolusi bagus

6) Mempromosikan barang

Sedangkan, kekurangannya secara umum:

1.) Tidak semua video layak ditonton oleh semua kalangan bahkan anak-anak

2.) Informasi yang sangat banyak dan terbaru, jadi perlu menyaring terlebih
dahulu agar tidak tersesat

3.) Penggunanya dapat menyalahgunakan seperti mengunggah video yang tidak
baik.

4.) Memerlukan koneksi yang sangat cepat agar pengguna dapat menonton

dengan lancar.



BAB III

PERSOALAN PELANGGARAN HAK YOUTUBER ANAK
DI MEDIA SOSIAL YOUTUBE

A. Gambaran Umum tentang Youtuber Anak Di Media Sosial Youtube
Dewasa ini fenomena youtuber anak semakin populer di masyarakat
Indonesia maupun luar negeri. Fenomena ini seperti sebuah virus yang menular ke
semua orang dan membuat mereka berlomba-lomba menciptakan video menarik.
Kepopuleran mengunggah video di youtube meningkat sejak tahun 2014 dan saat

ini jumlah video yang diunggah ke youtube meningkat enam kali lipat.!
Penelitian yang dirilis oleh Pew Research Center mencatat bahwa video
di Youtube yang menampilkan anak-anak lebih populer karena memiliki penonton
tiga kali lebih besar dibandingkan video tanpa menampilkan anak-anak. Pihak Pew
Research Center mengatakan bahwa selama pekan pertama di 2019 mencatat hanya
dua persen dari 243 ribu video yang telah terunggah menampilkan setidaknya satu
orang berusia dibawah 13 tahun. Adapun penelitian dari pihak Reuters dengan riset
yang sama juga mencatat bahwa saluran channel youtube yang mengunggah video

dengan menampilkan anak-anak itu rata-rata memiliki 1,8 juta pelanggan.?

! Official Net News, “Vlogger Anak-Anak”, dalam
https://www.youtube.com/watch?v=6Ms_rlj2Ibl, diakses pada 25 Maret 2020.

2 CNN Indonesia, “Riset: Video yang Menampilkan Anak Lebih Populer di Youtube”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20190726143108-185-415781/riset-video-yang-
menampilkan-anak-lebih-populer-di-youtube, diakses pada 25 maret 2020.
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Berbagai macam kalangan dapat mengakses youtube mulai dari orang
dewasa hingga anak-anak. Mereka mengakses youtube sebagai sarana hiburan dan
edukasi yang bertujuan menambah wawasan dan pengetahuannya. Pasalnya, fungsi
youtube bukan hanya itu, youtube juga memberi penghasilan bagi penggunanya.
Bahkan sejumlah youtuber Indonesia berhasil mendapat penghasilan jutaan hingga
milliaran rupiah. Penghasilan tersebut diberikan langsung dari pihak youtube
dengan syarat tertentu seperti memiliki pengikut (Subscriber) lebih dari seribu
Subscriber dan waktu tonton. Namun, akun youtube terlebih dahulu didaftarkan ke
Youtube Content Creator agar videonya dapat di Monetisasi (menghasilkan uang)
sesuai kebijakan yang telah ditetapkan.!

Hal inilah yang dimanfaatkan dan ditekuni dengan baik oleh sebagian
orang baik orang dewasa hingga anak kecil pun ikut serta membuat konten di akun
youtube masing-masing agar mendapat penghasilan tersebut. Jumlah
penghasilannya pun terhitung tinggi bagi anak-anak diusia yang masih muda. Hal
ini tidak mengherankan lagi bagi para orang tua untuk meraih kesempatan untuk
merekam, menyunting, lalu menggunggah video anaknya tersebut bahkan saat ini
orang tua membuatkan akun youtube pribadi untuk anaknya. Akun youtube yang
mengatas namakan anak menjadi daya tarik sendiri bagi anak-anak lain untuk

menonton video tersebut.

! Bantuan Youtube-Google Support, “Ringkasan & Persyaratan Kalayakan Program Partner
Youtube”, dalam https://support.google.com/youtube/answer/72851?hl=id, diakses pada 10 Maret
2020.
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1. Profil Youtuber Anak di Media Sosial Youtube
Adapun deretan youtuber anak yang menjadi objek penelitian ini
adalah beberapa dari youtuber yang populer dan yang tidak populer, sebagai
berikut:
a. Agqilla’s Diary

Aqilla adalah seorang youtuber anak yang bergabung dengan
youtube pada 11 November 2016. Youtuber asal Surabaya ini masih
berusia 7 tahun dan masih duduk di kelas 2 Sekolah Dasar. Aqilla termasuk
anak yang sangat lincah saat didepan kamera hingga ibunya berinisiatif
untuk mengabadikannya. Tingkah lucunya aqilla ternyata diturunkan oleh
sang ibu yang juga sangat lucu saat didepan kamera. Ibunya yang bernama
Asti Kunyit di akun media sosialnya ini termasuk ibu muda yang aktif
dalam bermedia sosial baik instagaram maupun youtube. Anak dan ibu
satu ini juga sama-sama populernya dan memiliki banyak penggemar
karena keunikan dan kekreatifan yang dimiliki masing-masing. Inilah yang
menjadi salah satu kunci kesuksesan mereka.?

Biasanya, sang ibu hanya menjadi manager di video anaknya,
namun berbeda dengan ibu asti ini yang menjadi manager sekaligus
memerankan karakter di setiap videonya Aqilla. Hal ini menambah kesan
yang berbeda dari video anak yang lainnya. Akhirnya, videonya tersebut
menarik perhatian para netizen dan sangat populer di media sosial youtube,

bahkan populer di beberapa situs berita seperti CNBC Indonesia,

2 Orang tua Aqilla’s Diary, Wawancara, Gmail, 24 Maret 2020.



53

Merdeka.com, dan JawaPos.com. Situs berita tersebut menuliskan bahwa
aqilla termasuk youtuber anak yang populer dan menghasilkan banyak
uang. Kepopulerannya sejak 2016 hingga sekarang membuat
subscribernya terus meningkat. Pengikutnya (subscriber) sekarang sekitar
1,92 juta orang sedangkan video yang telah diunggahnya sebanyak 500
lebih video. Salah satu video nya yang paling popouler berjudul “Balon
Tiup, Mainan Anak Jadul yang Masih Eksis Sampai Sekarang” dengan 25
juta kali ditonton. Estimasi pendapatan pertahun Agqilla adalah 2,3 milliar
hingga 37 milliar pertahunnya

Konten yang diunggah meliputi challenge, liburan,
drama/parody, dunia satwa, bermain puzzle, kids playground, ragam
aktivitas aqilla, mainan anak, kuliner, dan hafalan surat pendek. Video
yang seringkali aqgilla unggah adalah viog yang berkonten drama/parody
dengan 122 video dibandingkan dengan konten video yang lain. Konten-
konten tersebut berasal dari beberapa ide aqilla sendiri, permintaan
penggemar, dan mengikuti trend yang sedang digemari oleh anak-anak.?

b. Anonim

Youtuber anak yang satu ini juga tidak kalah populernya dengan
aqilla. Seorang youtuber yang berasal dari provinsi Jawa Barat ini
memiliki keluarga yang kompak dan harmonis. Keluarga yang juga aktif

bermedia sosial ini menjadi daya tarik yang berbeda dengan keluarga yang

3 Aqilla’s Diary, “Channel Youtube”, dalam
https://www.youtube.com/channel/UC_WUCjT0d97YiX-9E078Zkw, diakses pada 24 maret 2020.
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lain bahkan sekeluarga memiliki akun media sosial masing-masing. Dia
merupakan anak pertama dari 3 bersaudara dan masih berusia kurang lebih
8 tahun. Anak yang masih duduk di sekolah dasar ini memutuskan sekolah
secara Homecsholling. Selama Homescholling pun dia tumbuh menjadi
anak yang pintar dan kreatif dan tidak berbeda jauh dengan anak sekolah
formal lainnya, bahkan dia bisa menjadi anak kecil berpenghasilan tinggi.

Channel Youtubenya telah memiliki pengikut (subscribernya)
mencapai 2,73 juta dengan 2 juta penayangan. Video yang berjumlah lebih
dari 1000 unggahan ini memiliki konten yang berbeda-beda. Sedangkan
konten video yang paling banyak diunggah yaitu video tentang aktivitas
sehar-hari yang mencapai 500 lebih video. Salah satu videonya pun
mencapai 95 juta kali ditonton dengan judul “Anonim Main Petak Umpet
Di Labirin Bx Change-Mainan Tradisional”. Selain itu, dia membuat
konten video sekitar 4-5 hari sekali tergantung situasi dan kondisi karena
videonya murni tentang kegiatan sehari-harinya.*

Konsep pembuatan konten yang hanya memfokuskan kegiatan
sehari-hari saja seperti viog masak-memasak, memperkenalkan buku
terbarunya, dan belajar tentang sesuatu yang baru. Jadi, konsep pembuatan
konten bukan sekedar mengikuti apa yang sedang trending sekarang
seperti “Squishy”. Menurut sang ibu, ketika squishy sedang trending waktu

itu, sang ibu hanya membuat 3 kali video berkonten squishy. Meskipun

4 Anonim, “Channel Youtube”, dalam
https://www.youtube.com/channel/UCBOSOWt_VXm XBWNbTMDwnw, diakses pada 24
Maret 2020.
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penggemarnya telah banyak meminta untuk dibuatkan konten tentang
squishy tetapi sang ibu menghiraukannya karena sang ibu sendiri tidak
begitu menyukai squishy tersebut. Squishy termasuk mainan yang cukup
mahal dan kurang bermanfaat di pandangan sang ibu bahkan konten
tentang squishy yang pernah dibuat tersebut, sang anak menuturkan bahwa
squishy itu mainan yang mahal, jadi membeli nya lebih baik memakai uang
sendiri, sang anak pun dapat membeli squishy karena telah memenangkan
lomba dan memakai uang dari hasil lomba tersebut.’
c. Elrania Kayshana Azalea

Elrania merupakan youtuber anak asal Surabaya yang memiliki
nama lengkap Elrania Kayshana Azalea atau yang biasa dipanggil “Nana”.
Nana adalah anak pertama dari 2 bersaudara. Sang ibu yang bernama Dwi
Linda Jayanti cukup aktif di media sosial ini juga sering mengunggah foto
dan video kegiatan sehari-hari anak nya di akun /nstagram miliknya. Nana
salah satu anak pemilik wajah cantik dan imut masih berusia belia ini
sangat suka berada di depan kamera dan seringkali dia meminta sang ibu
untuk merekam kegiatan yang sedang dilakukannya seperti berangkat ke
sekolah, liburan, dan jalan-jalan.

Subscriber yang dimiliki nana masih tergolong sedikit yakni 17
subscriber dan videonya telah ditonton 172 views. Konten video yang
diunggah masih seputar kegiatan sehari-seharinya karena menurut sang

ibu, nana masih butuh pembiasaan dalam berkegiatan yang sedang

3 Orang tua Anonim, Wawancara, Direct Message Instagram, 24 Maret 2020.
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direkam olehnya. Jadi, sang ibu tidak mau membuat konten yang dilur
kegiatan sehari-harinya. Kegiatan sehari-harinya pun juga banyak sekali
dan tidak memungkinkan untuk direkam semuanya. Sebenarnya sang ibu
juga menyadari bahwa menjadi youtuber juga harus kreatif memberikan
kegiatan-kegiatan baru agar tidak membosankan.
Nana yang baru setahun yang lalu bergabung di youtube pada 3
Maret 2019 ini termasuk youtuber yang belum dikenal oleh banyak orang
layaknya youtuber terkenal lainnya. Namun sang ibu pernah
menginginkan anaknya menjadi youtuber terkenal. Berikut penjelasannya:
Karena ibarat kita berkarya itu kan juga ingin berprestasi, ingin
dapat apresiasi, dan bermanfaat bagi orang lain tapi tetap saya
sebagai orang tua tidak memaksakan diri agar anak saya bisa jadi
terkenal gitu. Justru saya harus bisa membimbing dan
mengarahkan saja. Jadi, ya mengalir saja dan dibawa santai biar
anak saya merasa nyaman.®
d. Ronsi Geronsiyono
Salah satu youtuber remaja ini menuai kepopuleran berkat adik
sepupunya yang menjadi pemeran utama didalam kontennya. Kepopuleran
nya membawa videonya nya ke trending nomor satu yang berkonten
komedi. Youtuber yang bergabung di youtube pada 8 Agustus 2015 ini
bernama Ronsi Geronsiyono berasal dari Pulau Flores Nusa Tenggara
Timur dan telah menempuh sarjana S1, sedangkan adik sepupunya yang

bernama Aprilio Giovano atau yang dipanggil Jio ini masih duduk di

bangku Sekolah Dasar.

6 Orang tua Elrania Kayshana Azalea, Wawancara, WhatsApp, 19 Desember 2019.
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Dulu, ronsi memiliki tim dalam pembuatan video yakni teman
nya sendiri saat masih dibangku kuliah. Namun, setelah tamat sarjana,
ronsi memilih untuk mandiri dalam pembuatan videonya. Awalnya, ronsi
menjadi seorang youtuber yang tidak memiliki konten khusus di
youtubenya, melainkan berisi beragam video mulai dari sekedar video
hiburan, video untuk kebutuhan tugas selama kuliah, video musik, dan
video tentang pengalamannya seperti pembuatan film pendek hingga
videografer pernikahan. Namun, sebagian besar videonya dulu hingga
sekarang berisi tentang komedi atau video-video lucu. Hal ini dapat
menarik para penontonnya dengan kontennya yang sangat unik dan logat
berbicaranya yang khas daerah timur dapat memberi kesan berbeda dengan
konten komedi yang lain.’

Jenis konten youtube nya adalah komedi seperti prank, challenge,
motivasi, tips-tips melindungi diri ala bocah korslet, google kalah tekai-
teki, terjemahan bahasa inggris ala bocah korslet, dan lain sebagainya”.
Salah satu konten nya yang berjudul “google kalah teka teki || bocah
korslet” pernah menjadi kategori vlog “frending” nomor satu di youtube
pada 28 Maret 2020 dengan 7,3 juta penayangan. Hal ini berkat ide kreatif
Ronsi membawakan konten yang berbeda dari konten video yang lain.
Adik sepupunya pun pandai dalam berakting lucu dengan kesan yang

natural.

" Ronsi Geronsiyono, Wawancara, Direct Message Instagram, 24 Maret 2020.
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Ronsi memiliki jumlah pengikut (Subscribernya) mencapai 880
Ribu subscriber dengan 54 juta penayangan selama 2015 yang lalu. Salah
satu kontennya yang pernah trending nomor satu ini telah ditonton 16 juta
kali penayangan Adapun video yang pernah diunggah mencapai 120 lebih
video.® Estimasi pendapatannya perbulan minimal 10,8 juta dan
maksimalnya 173 juta. Sedangkan estimasi pendapatannya pertahun 129

juta.’

Motif Awal Menjadi Youtuber Anak

Aqilla’s Diary

Awalnya sang anak yang menarik perhatian sang ibu karena
tingkah lucu dan cerianya didepan kamera seperti saat foto-foto maupun
di video. Saat di depan kamera aqilla selalu ingin menunjukkan
kemampuannya dan melihat hal ini sang ibu langsung sigap
mendokumentasikan tingkah lucu anaknya tersebut. Menurut sang ibu,
inilah momen perkembangan anaknya dari waktu ke waktu yang sayang
untuk dilewatkan. Dokumentasi momen tersebut, awalnya hanya untuk
disimpan secara pribadi namun sang ibu memiliki ide lain untuk
mengembangkan video dokumentasi itu layaknya vlog yang dapat
bermanfaat bagi perkembangan anaknya maupun anak yang lain.!°

Anonim

8 Ronsi Geronsiyono, Channel Youtube, dalam
https://www.youtube.com/channel/UCMJ0zRNsVN9KkaUXokUP9¢Q, diakses pada 24 Maret

2020.

% Artus Creator, “Channel Youtube”, dalam
https://www.youtube.com/channel/UCOgKTVloggmQNiatSoNq3Cw, diakses pada 20 Juni 2020.
19 Orang tua Aqilla’s Diary, Wawancara, Gmail, 24 Maret 2020.
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Berikut penjelasan dari ibu youtuber satu ini, “Anaknya yang
minta di video. Terus karena lucu saya share di facebook, yang nonton
banyak, sama temenku disuruh upload di youtube. Karena saya gaptek,
temen saya ngotot dan dia yang bikinin anak saya akun youtube (bukan
saya)”. Jadi, sang ibu hanya meneruskan keinginan temannya mungkin
juga membawa kebaikan baginya ataupun anaknya. Sang ibu pun tidak
menyangka kalau videonya tersebut juga bisa menarik perhatian banyak
orang sehingga videonya menjadi populer dan anaknya menjadi youtuber
terkenal di Indonesia.'!

c. Elrania Kayshana Azalea

Kebiasaan nana yang sering menonton youtube menjadi sebuah
awal inisiatif sang ibu untuk mengajak anaknya membuat video sendiri
tentang kegiatan sehari-harinya seperti yang dituturkan langsung oleh sang
ibu, “Awalnya sih anak saya sering melihat youtube, jadi biar gak nonton
terus akhirnya saya mengajak dia buat bikin video saja di youtube, selama
ini dia juga sering saya videoin sendiri buat album atau saya unggah ke
media sosial instagram. Sedangkan anak saya sendiri semangat kalau
membuat video”.'?> Kegiatan tersebut menjadi alternatif baik bagi nana
agar mengalihkannya dari gadget maupun youtube. Hal ini tidak berbeda
dengan youtuber Aqilla dan youtuber Anonim.

d. Ronsi Geronsiyono

' Orang tua Anonim, Wawancara, Direct Message Instagram, 24 Maret 2020.
12 Orang tua Elrania Kayshana Azalea, Wawancara, WhatsApp, 19 Desember 2019.
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Berikut penuturan dari Ronsi, “Awal mula saya di youtube,
karena hobi dan terinspirasi dari youtuber lain. saya tidak pernah
terfikirkan kalau saat itu youtube bisa menghasilkan uang”. Sedangkan
motif awal Ronsi membuat konten video bersama adik sepupunya adalah
berawal dari keisengan dan ingin mencoba hal yang berbeda serta hal

baru.'?

Persoalan Pelanggaran Hak Youtuber Anak

Persoalan perlindungan youtuber anak secara umum yakni eksploitasi
anak di media sosial, (komentar negatif), kekerasan seksual, pornografi,
penculikan, pembunuhan, pemerkosaan, dan tindak kejahatan lainnya.'* Namun,
dalam penelitian ini, persoalan yang diambil meliputi persoalan terkait pelanggaran
hak-hak youtuber anak yang dilakukan oleh orang tua.

Adapun hak anak yang dimiliki oleh youtuber anak menurut Psikolog
bernama Kantani Salim adalah youtuber anak berhak mendapat waktu luang untuk
beristirahat, hak untuk bermain, hak untuk bersekolah (memperoleh pendidikan dan
pengajaran), hak untuk dilindungi privasinya. Selain itu, ada beberapa hak pula
menurut pemerhati anak yakni Seto Mulyadi bahwa youtuber anak berhak

mendapat perlindungan dari kekerasan atau pemaksaan, hak mendapat

13 Ronsi Geronsiyono, Wawancara, Direct Message Instagram, 24 Maret 2020.

4 CNN Indonesia, “Ekspos Anak Di Media Sosial Berujung Kekerasan”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190724181156-284-415197/ekspos-anak-di-media-
sosial-berujung-kekerasan, diakses pada 25 maret 2020
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perlindungan dari kejahatan misalnya komentar negatif atau eksploitasi, dan hak
untuk mengutarakan pendapat.'>

Hal ini sejajar dengan peraturan hukum yakni Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak terkait hak youtuber anak yaitu terdapat
beberapa pasal di dalam undang-undang tersebut. Pertama, dalam pasal 11
menyatakan bahwa “Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan
waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berkreasi, dan
berekreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi
pengembangan diri”. Kedua, dalam pasal 9 ayat 1 bahwa “Setiap anak berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya
dan tingkat kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya”. Ketiga, dalam pasal 4
bahwa “Setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi
secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Keempat, dalam pasal 10 bahwa
“Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari,
dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya demi
pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatuhan”.
Kelima, dalam pasal 13 ayat 1 bahwa “Setiap anak selama dalam pengasuhan

orang tua, wali, atau pihak lain mana pun yang bertanggung jawab atas

pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari perlakuan: a.) diskriminasi, b.)

15 CNN Indonesia, “Agar Title Influencer Cilik Tak Lukai Hak Anak”, dalam
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20190724192402-284-415215/agar-titel-influencer-
cilik-tak-lukai-hak-anak, diakses pada 25 maret 2020.
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eksploitasi baik ekonomi maupun seksual, c.) Penelantaran, d.) Kekejaman,

» 16

kekerasan, dan penganiayaan, e.) Ketidakadilan, f.) Perlakuan salah lainnya”.

Berikut penjelasan dari youtuber anak terkait persoalan hak-hak anak,

kendala dalam pembuatan video, serta dampak positif dan negatif selama menjadi

youtuber antara lain:

1. Elrania Kayshana Azalea

Persoalan yang dialami ibunya elrania selama membuat video hanya
persoalan kecil seperti menghadapi suasana hati anaknya yang mudah berubah
tergantung situasi dan kondisi, kata sang ibu pun “Namanya juga anak-anak
masih mood-mood an dan yang dilakukannya masih sesuka hatinya, tidak bisa
dipaksakan, kalau dipaksakan moodnya jadi jelek”. Sang ibu merasa sulit
mengarahkan si anak sesuai keinginanya akan tetapi sang ibu tetap berusaha
menjaga suasana hati sang anak ketika rekaman video sedang berlagsung
terjadi. Selain itu, persoalan lain ketika sedang merekam ada seseorang yang
mengajaknya berbicara dan ada saja orang-orang yang turut masuk ke dalam
videonya. Adapun persoalan yang besar bagi sang ibu adalah kendala mengedit
video karena hal itu baru pertama kali dilakukan oleh sang ibu dan
membutuhkan waktu berhari-hari untuk menyelesaikannya. Namun, sang ibu
tidak menyerah dan terus mempelajarinya agar editan video anak nya bisa

terlihat menarik.

16 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
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Adapun sang ibu tidak pernah mengalami persoalan dari orang lain

seperti mendapat komentar negatif mengenai anaknya selama menjadi

youtuber yang masih setahun ini. Meskipun terkesan selalu aktif merekam

kegiatan anaknya di media sosial, sang ibu pun tetap memfilter sesuatu yang

akan ditampilkan di media sosialnya. Persoalan lain seperti merampas hak

bermain anak, sang ibu tetap memberikan hak anaknya untuk bermain diluar

syuting videonya, misalnya tetap membolehkan sang anak untuk bermain

gadget dalam pengawasannya, tetap membatasi waktu bermain gagdet serta

meluangkan waktunya untuk bermain bersama anak. Menurut sang ibu:

Bermain bagi anak-anak adalah proses pembelajaran untuk anak
belajar tentang dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan
sekitarnya. Melalui bermain inilah anak-anak memiliki kebebasan
berimajinasi, mengeksplorasi kemampuan diri, melepaskan emosi,
dan berkreasi sesuka hati. Adapun bermain dapat dikatakan sebagai
keseluruhan aktifitas yang menyenangkan untuk membantu anak-
anak mencapai perkembangan yang utuh baik fisik, intelektual,
moral, sosial, dan emosional. !’

Ibu Dwi Linda juga berpendapat bahwa youtuber anak yang saat ini

populer bukan lah hasil eksploitasi dari orang tua. Berikut penuturannya:

Selama anaknya senang melakukannya dan tanpa paksaan, ya bukan
eksploitasi. Toh biasanya yang dilakukan untuk kontennya juga
aktivitas yang membuat anaknya senang seperti bermain, jalan-
jalan, belajar, dan lain sebagainya. Kami sebagai orang tua merekam
kegiatan anak juga diketahui dan disetujui oleh anaknya.'®

Selain persoalan kendala, ada beberapa dampak positif yang dialami

oleh elrania seperti tumbuh menjadi anak yang berani bertampil didepan kamera,

menambah kosa kata, dan berani mengutarakan pendapat ke ibunya.

17 Orang tua Elrania Kayshana Azalea, Wawancara, WhatsApp, 19 Desember 2019.

18 Ibid,.
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2. Ronsi Geronsiyono

Persoalan terkait konten video dengan adik sepupunya tersebut
pernah mendapatkan komentar negatif dari penggemarnya, misalnya “ah video
ini kebanyakan editan, gak lucu nih, garing ”, akan tetapi komentar yang sering
didapatkan selama ini adalah komentar positif seperti komentar dari beberapa
penggemarnya,

Akun @racheltuhumena?78 : hahaha si ompong eko lucu, berkarya

terus dek, akun @emma312_ sulaimanhaming : gemes si manis ini,

1jin save ya, akun @momz via : santuy kreatif terus dek, akun

Marcella Chee yoo : wah hebat, pintar adek ini, semoga sukses ya”,

dan lain sebagainya.'’

Pengalamannya selama menjadi youtuber terkenal itu memiliki
banyak penggemar yang sering meminta foto bersama. Hal ini bukan termasuk
persoalan yang berat baginya hanya dampak dari popularitasnya selama ini.
Selain itu, ronsi pernah mengalami penilaian dari orang lain bahwa dia sedang
melakukan eksploitasi kepada adik sepupunya tersebut. Tetapi, ronsi menolak
penilain tersebut karena dia tidak merasa melakukan eksploitasi kepada
adiknya hanya demi uang. Menurut Ronsi, pengeksploitasian anak itu ada
unsur-unsurnya, salah satunya yakni pemaksaan sedangkan dalam
kenyataannya, ronsi pun tidak pernah memaksakan sang adik untuk selalu
menuruti kemauannya dan membuat konten setiap saat. Ronsi juga tidak

pernah mengambil semua penghasilanya tanpa membagikan kepada adik

sepupunya. Adapun penjelasannya, “Uangnya langsung kami bagi dan lainnya

19 Ronsi Geronsiyono, “Instagram”, dalam https://www.instagram.com/ronsigeronsiyono/, diakses
pada 24 Maret 2020.
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kami simpan untuk keperluan kami”. Adik sepupu nya tersebut telah
mengetahui jika membuat konten yang selama ini dilakukannya dapat
menghasilkan pundi-pundi uang.?

Persoalan yang lain ada dalam pembuatan konten bersama adiknya,
namun hal ini lebih seperti kendala baginya. Kendala membuat video bersama
anak kecil, bagi ronsi itu hal yang tidak mudah baginya, membutuhkan banyak
waktu untuk membujuk si adik, membutuhkan kesabaran, menjaga susasana
hati si adik agar suasana hatinya selalu ceria. Walaupun kendala tersebut sulit
baginya, Ronsi tetap tidak memaksa adik sepupunya untuk menuruti kemauan
nya dalam waktu sekejap. Meskipun hubungan Ronsi dan adik sepupunya ini
sudah dekat bukan berarti si adik dapat mudah untuk diatur.?!

3. Anonim

Persoalan yang dialami sang ibu berupa dampak popularitas anaknya
yakni memiliki banyak penggemar. Sang ibu menuturkan dampak selama
menjadi youtuber anak yang tengah populer bahwa, “Kalau kemana-mana
dipanggil orang, di toel-toel, diminta foto, bahkan saat pergi ke minimarket
saja sering ketemu penggemarnya yang suka cium-cium minta foto, dan cubit-
cubit gitu”.*

Maka dari itu, sang ibu menyiapkan diri agar selalu siap siaga ketika

ada penggemar yang meminta foto bersama ataupun sekedar bertegur sapa.

Selain itu, orang yang terkenal secara tidak langsung menjadi Publik Figure

20 Ronsi Geronsiyono, Wawancara, Direct Message Instagram, 24 Maret 2020.
2 Ibid,.
22 Orang tua Anonim, Wawancara, Direct Message Instagram, 24 Maret 2020.
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yang selalu dituntut bersikap baik dan harus siap di komentari para

penggemarnya baik berlaku benar ataupun salah. Komentar negatif pun pernah

dialami sang ibu ketika anaknya berlaku manja saat divideo. Komentar negatif

itu dikirim oleh penggemarnya di kolom komentar youtube saat kebijakan

keamanan youtube terkait kolom komentar belum dapat di-Nonaktifkan.

Namun anaknya juga mendapat komentar positif dari penggemarnya seperti

komentar dari:

Akun instagramnya @fr.an8187 : sore-sore gini enakan nonton
youtube “anonim” sambil makan sosis kanzler dan yogurt mantaap,
@ellyza.solfatya2208 : setiap jam 12 malam kalau aku gabut aku
nonton youtube nya “anonim” suka bangeeet dengan konten-
kontenya, (@alifiakhanzaa : aku suka banget videonya,
@farina_ 240909 : udah aku tonton dan aku like, makasih ya video
hiburannya i love you”, dan lain sebagainya.?

Persoalan lain yang dialami sang ibu adalah mendapat komentar

tentang eksploitasi anak. Sang ibu diperkirakan telah mengeksploitasi anaknya

yang meraih penghasilan cukup banyak. Sang ibu menuturkan bahwa :

Tidak ada unsur pengeksploitasian, semua vlognya adalah video
keseharian anak-anak. kalau dibilang eksploitasi itu mungkin semua
vlognya berisi tentang endorse (mempromosikan barang dagangan).
Saya pribadi justru sering menolak endorse. Saya hanya menerima
endorse yang memang anak saya suka atau anak saya benar-benar
mau memakainya karena saya tidak mau mengajarkan anak
berbohong, misalkan: endorse makanan. Dia gak doyan terus di
video saya suruh bilang enak, nah berarti saya ajari dia berbohong.
Saya tidak mau yang seperti itu. Maka dari itu, anak saya termasuk
yang jarang melakukan endorse.**

23 Anonim, “Instagram”, dalam https://www.instagram.com/zara.cute/, diakses pada 24 Maret

2020
2 1bid,.
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Pengeksploitasian juga dapat merampas hak bermain anak, hal ini
sangat dihindari oleh sang ibu. Anaknya memang menjadi youtuber yang
terkenal namun tidak ada pengurangan hak bermain di luar syuting videonya
bahkan kontennya hanya berisi tentang kegiatan bermain karena sang ibu tidak
menuntut anaknya berlaku sesuai kemamuan sang ibu ataupun menghafal teks
yang harus dibicarakan. Konten nya pun akhirnya mengalir sesuai kegiatan
yang dilakukan anak-anak seperti ketika anak sedang main, kemudian sang ibu
merekam kegiatan anak seprti belajar, bermain, dan lain-lain. Rekaman itulah
yang akan disunting sedemikan rupa agar terlihat menarik dalam segi visual
kemudian diunggah ke youtube. Dalam hal pengelolaan keuangan yang
dihasilkan dari youtube, orang tua anonim ini tidak mengizinkan peneliti untuk
mengetahui konsep pengelolaan pendapatannya tersebut karena hal tersebut
merupakan hal pribadi banginya.

Dari sekian persoalan dan dampak negatif, namun sang ibu
merasakan dampak positif yang dialami oleh anaknya. Menurut sang ibu,
membuat video itu sebagian dari ajang pembelajaran seperti belajar kosa kata,
presentasi (melatih daya ingat), dan kepatuhan (patuh terhadap orang tua)
karena semenjak itu kemajuan kosakatanya semakin pesat, ingatannya semakin
bagus, presentasinya pun semakin bagus juga dan anaknya semakin percaya
diri. Dengan begitu, sang ibu memilih untuk meneruskan pembuatan video
tersebut karena membawa baik bagi perkembangan anaknya.

Adanya persoalan dan dampak yang dihadapi itu, sang ibu tidak

terlalu mengkhawatirkan hal tersebut selama sang ibu dan anaknya berlaku
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baik, tidak merugikan orang lain, dan tidak membuat konten video yang
berunsur negatif. Hal tersebut dihiraukan oleh sang ibu karena sang ibu lebih
senang anaknya berkembang apa adanya daripada menghiraukan komentar
orang lain. Dengan begitu, sang ibu dan vlogger anak ini tidak akan berhenti
berkarya selagi dapat memberikan hal yang positif baik ke anaknya maupun
orang lain.?®
4. Agqilla’s Diary
Dalam proses pembuatan video, persoalan yang berupa kendala yang
dihadapi oleh sang ibu adalah aqilla mudah mengalami perubahan suasana hati,
terkadang bersemangat bisa berimprovisasi, terkadang pula aqilla sulit
diarahkan jika suasana hatinya tidak baik. Namun seiring bertambahnya usia,
kekreatifan aqilla bertambah pula dalam menentukan ide untuk videonya.
Aqilla senidiri banyak belajar dari youtuber lain seperti cara me-review barang
dan lain-lain. Hal ini dapat memudahkan sang ibu dalam pembuatan videonya.
Suka duka nya menjadi youtuber terkenal adalah mendapat komentar
negatif maupun positif dari penggemarnya. Sekalipun ada yang negatif, sang
ibu langsung menghapus komentar tersebut dan tidak menganggapi sama
sekali. Jika dilihat dari akun instagram aqilla banyak komentar positif yang
diberikan oleh penggemarnya seperti,
Akun milik “@sukmawatiprimaning: aku udah lihat videonya

bagus banget aqilla, @thenay x punyasahabatart: nice job aqilla,

@iie.sitihodijah: aqilla cantik banget, @itz.rimaa : seru banget

nonton channel kamu agqilla, dan lain sebagainya”.?

% QOrang tua Anonim, Wawancara, Direct Message Instagram, 24 Maret 2020.
26 Aqilla’s Diary, “Instagram”, dalam https://www.instagram.com/aqilladiary/, diakses pada 24
Maret 2020.
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Adapun dampak baik bagi aqilla selama membuat konten video ini
seperti yang telah dijelaskan ibunya bahwa, “Anak kami menjadi lebih percaya
diri dan perkembangan sosialnya juga meningkat”. Persoalan lain yang
dihadapi youtuber anak seperti memiliki banyak penggemar dan seringkali
diminta foto sama penggemarnya. Pastinya, perilaku sang youtuber anak
menjadi sorotan para penggemarnya. Jika salah bertingkah sedikit saja, para
penggemarnya langsung berkomentar. Sang ibu akhirnya mengajarkan kepada
aqilla untu tetap bersikap ramah jika ada penggemar yang ingin berkenalan dan
bersedia diajak foto bersama dan sang ibu selalu mengingatkan aqilla agar
selalu menjaga sikap serta mengutamakan akademik agar bisa menjadi teladan
bagi teman-teman serta adik-adiknya.?’

Persoalan terkait eksplotasi anak, sang ibu menuturkan bahwa apa
yang dilakuakan dengan anaknya dalam membuat konten video bukanlah
tindak eksploitasi. Berikut penuturannya, “Menurut kami, bukanlah eksploitasi
Jjika anak menjalani seperti layaknya ia sedang bermain. Suasananya harus
dibuat menyenangkan sehingga ia menjalani syuting dengan suka cita. Jika ia
sedang tidak mood, tidak boleh dipaksa, nanti membuat anak menjadi
tertekan”.

Selain itu, menurut sang ibu tentang kegiatan membuat konten bukan
eksploitasi karena kegiatan ini bukan tentang politik uang yang mengejar
kepentingan ekonomi dan bukan hal sewenang-wenang karena anak merasa

enjoy. Adapun penuturan yang lain bahwa “saya mempertimbangkan kondisi

7 Orang tua Aqilla’s Diary, Wawancara, Gmail, 24 Maret 2020.
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anak, mood, kebutuhannya. Saya pun menghargai jika anak sedang tidak ingin
syuting.” Dengan penuturan ini, dapat diketahui bahwa tidak ada unsur
eksploitasi dan pemakasaan, sedangkan pendapatan yang didapat dari konten
youtubenya telah diketahui sang anak tetapi anak tidak mengetahui jumlah
uang yang didapat. Hasil uang yang didapat pun ditabung didalam tabungan
sang anak untuk kepentingan dan kebutuhannya, terlebih untuk pendidikannya.
Persoalan terkait hak anak untuk mengutarakan pendapat, sang ibu
telah mengatakan bahwa “Kami mebuat variasi dalam membuat video-video
anak. Ada yang keinginan dari si anak sendiri, request penggemar, dan
mengikuti trending video yang sedang digemari oleh anak-anak”. Dengan hal
ini dapat diketahui bahwa sang ibu juga mendengarkan pendapat sang anak
dalam pembuatan konten video
Persoalan terkait hak anak memperoleh pendidikan dan pengajaran,
adapun pendapat sang ibu bahwa,
Justru anak saya sangat playfull. Saya memberikan waktu bermain
dengan batasan tertentu. Misalnya belajar, mengerjakan tugas
sekolah, les, ibadah, dan kegiatan rutin yang wajib dilaksanakan.
Anak saya juga menghabiskan waktu sebagian besar dirumah
dengan bermain dan mengerjakan hobi nya. Saya sebagai orang tua
memfasilitasi minat bakatnya sekaligus membimbing dan
mengarahkannya.?®

Dari hasil penjelasan dan hasil wawancara pihak youtuber anak dapat

diketahui bahwa orang tua sangat memenuhi hak-hak anaknya dan tidak ingin

28 Orang tua Aqilla’s Diary, Wawancara, Gmail, 24 Maret 2020.
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melanggar hak-haknya. Dimulai dari penjelasan tentang hak-hak youtuber anak,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hak bermain dan beristirahat

Orang tua youtuber anak tetap memberikan hak bermain untuk
anaknya seperti dalam konten video yang selama ini telah diunggah. Konten
videonya menunjukkan bahwa kebanyakan tentang kegiatan sehari-hari salah
satunya adalah bermain. Jika dilihat dari ekspresi sang anak, anak sendiri
terlihat bahagia tanpa ada unsur paksaan didalamnya. Alasan lainnya, kegiatan
yang direkam berawal dari keinginan anak sendiri. Dengan begitu, anak
menjadi semangat dan bahagia ketika pembuatan konten berlangsung.
Hak memperoleh pendidikan dan pengajaran

Selama menjadi youtuber, anak-anak tetap mendapat hak nya untuk
bersekolah di sekolah formal dan mendapat pengajaran bersama orang tua
ketika diluar waktu sekolah. Kegiatan pengajaran yang sama halnya dengan
waktu belajar ini dimanfaatkan oleh sang ibu untuk merekam kegiatan belajar
sang anak agar menambah konten video di channelnya. Jadi, kebanyakan
konten video youtuber anak adalah kegiatan belajar dan bermain yang mana
kegiatan tersebut untuk memenuhi hak nya selama ini.
Hak menyatakan dan didengar pendapatnya

Dalam hal ini, hak anak untuk menyatakan pendapat ketika anak
mengusulkan konten video yang akan dibuat dikemudian hari. Usulan anak atas
pembuatan konten tersebut disetujui oleh orang tua karena masih didalam

konteks kegiatan sehari-harinya. Seringkali anak yang menginginkan untuk
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divideo dan memilih konten apa yang akan dibuatnya. Dengan begitu orang tua
tidak hanya mendengarkan usulan atau pendapat sang anak, melainkan
mengabulkan permintaan itu.
Hak memperoleh perlindungan dari tindakan kekerasan, eksploitasi, atau
tindakan salah lainnya seperti komentar negatif

Adapun hak ini terdapat dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perlindungan Pasal 13 ayat 1. Dari penjelasan orang tua youtuber
anak sangat tidak menginkan anaknya mendapat perlakuan dan
memperlakukan anak yang tidak baik seperti kekerasan, eksploitasi. Orang tua
justru ingin melihat anaknya bertumbuh kembang dengan baik dan
memfasilitasi bakat minat anaknya selama proses tumbuh kembangnya. Akan
tetapi, ada persoalan yang dialami oleh youtuber anak ataupun orang tua yakni
mendapat komentar negatif dan orang tua dijuluki telah mengekploitasi anak.
komentar negatif tersebut tertuju pada sikap yang dilakukan seorang youtuber
yang tidak disukai oleh penonton yang melihat videonya.
Hak terlindungi privasinya

Dalam hak ini terdapat dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik pasal 26 ayat 1. Orang tua
telah melakukan perlindungan terhadap privasi anaknya yang sekaligus
menjadi privasi keluarganya. Hal ini dapat dilihat dalam channel youtube nya
yang tidak mencantumkan hal-hal yang bersifat privasi, begitu juga dalam

kontennya.
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C. Pengamatan Konten Video di Channel Youtuber Anak
Pengamatan ini mengelompokkan konten-konten yang seringkali dibuat
sesuai playlist yang ada di channel youtube nya.
1. Elrania Kayshana Azalea
Konten video milik Elrania tentang aktivitas sehari-harinya. Video
nya pun masih berjumlah 5 video dengan judul yang meliputi Tutorial Make
Up Simple Anak, Pertama Kali Ke Sekolah, Sesi Foto Nana dan Family di
Kusuma Agro Wisata Batu, Nana Hampir Tenggelam, Princess Dress Up.?’
2. Ronsi Geronsiyono
Dalam channel youtube nya Ronsi, konten yang sering dibuat adalah
seputar genre komedi seperti Prank, Challenge, Tebak kata, dan lain
sebagainya. Adapun salah satu judul kontennya seperti “Video Bocah Korslet”
ini berjumlah 47 video dan menjadi salah satu video nya sanagt populer.*

3. Aqilla’s Diary

Konten Video Jumlah
Daily Vlog 688 Video
Mainan Anak 114 Video
Kuliner / Kids Food 121 Video
Hafalan Surat Pendek 19 Video
Travelling 28 Video

2 Elrania Kayshana Azalea, “Channel Youtube”, dalam
https://www.youtube.com/channel/UCNANS_LYi7aftu71tO1HOS5A, diakses pada 19 Desember
2019.

30 Ronsi Geronsiyono, “Channel Youtube”, dalam
https://www.youtube.com/channel/UCMJ0ozRNsVN9KkaUXokUP9¢eQ, diakses pada 24 Maret
2020.



74

Challenge 20 Video
Parodi 113 Video
4. Anonim
Konten Video Jumlah

Daily Vlog 688 Video
Review 219 Video
Tutorial / DIY 210 Video
Memasak 105 Video
Travelling 113 Video
Olahraga 41 Video
Perayaan Ulang Tahun | 12 Video
Anonim

D. Upaya Perlindungan Youtuber Anak

1.

Upaya Perlindungan Youtuber Anak oleh Orang Tua

Upaya perlindungan terkait hak-hak anak yaitu hak bermain, hak

pendidikan dan pengajaran, hak terlindungi dari tindakan kejahatan seperti

kekerasan, pemaksaan serta eksploitasi, hak mengutarakan pendapat, hak

terlindungi privasinya. Orang tua memiliki cara sendiri dan hampir sama dalam

menerapkan bermain yaitu:

a. Aqilla’s Diary
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Dalam melindungi hak anak selama youtuber, sang ibu melakukan
upaya untuk melindungi serta mengawasi anak, seperti yang dituturkan
sang ibu bahwa,

Saya mengawasi dan melindungi seperti ibu-ibu yang lain terhadap
anak mereka masing-masing. Selama ini yang saya lakukan yakni
menjalin komunikasi yang baik dengan anak, mendengarkan
keinginan dan kebutuhannya, mengarahkan anak kedalam hal baik,
merahasiakan beberapa informasi pribadi anak, sleektif terhadap
apa yang boleh menjadi konsumsi publik dan yang harus tetap
dijaga privasinya.’!

Selain itu, upaya sang ibu untuk mengurangi komentar negatif dari
para penggemar yang ditujukan untuk anaknya yakni dengan mengajarkan
beberapa hal baik. Berikut penjelasannya:

Kami mengajarkan ia untuk bersikap ramah jika ada penggemar

yang ingin berkenalan dan bersedia jika diajak foto bersama.

Perilakunya yang kini menjadi sorotan banyak orang, membuat

kami selalu mengingatkan ia agar selalu menjaga sikap dan tetap

mengutamakan akademik agar bisa menjadi teladan bagi teman-
teman serta adik-adiknya.??
Anonim

Sang ibu youtuber ini menyetujui bahwa hak bermain juga hak
anak yang harus dipenuhi dan tidak akan mengurangi ataupun
merampasnya. Berikut penjelasannya tentang upaya sang ibu dalam
memenuhi hak bermain, menghindari unsur pemaksaan dan ekploitasi, dan
memenuhi hak anak untuk memperoleh pengajaran hal baik :

Saya tidak mau merampas hak anak. konten videonya pun tentang

kegiatan sehari-harinya seperti saat belajar saya videoin atau lagi

main pun tetap saya videoin bahkan ada tawaran endorse pun saya
batasi. Endorse dengan skenario saya batasi sebulan sekali

31 Orang tua Aqilla’s Diary, Wawancara, Gmail, 24 Maret 2020.

32 Tbid,.
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maksimal banget sebulan dua kali. Tapi jarang paling biasanya
hanya sebulan sekali kadang kalau endorsenya gak sesuai konsep
juga saya batalin. Misalkan anak saya disuruh menyebut produk
mereka yang bisa bikin pintar atau makan produknya bisa bikin
sehat. Nah endorse seperti menurut saya sesat dan langsung saya
tolak.*’
c. Ronsi Geronsiyono
Ronsi secara pribadi tidak ingin merampas hak adik sepupunya
atau mengurangi hak bermainnya. Berikut penuturannya Ronsi terhadap
hak bermain dan menghindari pemaksaan :
Saya tidak pernah menganggu dan memaksa si adek membuat
konten, kalau dia lagi libur sekolah dan lagi gak bermain dengan
temannya ya kita buat konten. Kadang kalau lagi ada waktu
kosong, si adik sendiri yang minta ke saya untuk buat video. Saya
juga gak memaksa hanya menunggu dia nya mau dan bersedia
membuat video.**
d. Elrania kayshana azalea
Ibu nya elrania menjelaskan bahwa, “Hak bermain itu termasuk
hak anak, sudah pasti itu. Sebisa mungkin sebagai orang tua juga harus
menyempatkan waktu untuk bermain dengan anak”.* Adapun bentuk
perlindungan lain yang dilakukan semua ibu yaitu mulai dari akun youtube
anak yang meliputi Fitur komentar. Fitur komentar tersebut telah
dinonaktifkan oleh orang tua dari youtuber Aqilla’s Diary, Anonim, dan
Elrania Kayshana Azalea. Hal ini demi melindungi anak agar tidak

mengetahui secara langsng komentar yang mungkin saja negatif dan dapat

berdampak buruk bagi anak.

33 Orang tua Anonim, Wawancara, Direct Message Instagram, 24 Maret 2020.

34 Ronsi Geronsiyono, Wawancara, Direct Message Instagram, 24 Maret 2020.
35 Orang tua Elrania Kayshana Azalea, Wawancara, WhatsApp, 19 Desember 2019.
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Bentuk perlindungan lainnya meliputi merahasiakan identitas diri di
fitur identitas diri atau “Tentang” di youtube. Channel Youtube Aqilla hanya
menuliskan kata “Hai, selamat datang di Channel kami, Terima kasih”.
Sedangkan Channel youtuber Anonim ini hanya menuliskan keterangan konten
video dan Channel Youtube milik keluarganya. Channel Ronsi Geronsiyono
hanya menuliskan kata “Jangan lupa Subscribe”.

Upaya Perlindungan Anak oleh Media Sosial Youtube
a. Keamanan Anak di Youtube

Adapun kebijakan dan keamanan anak di youtube bagi anak-anak
telah diperluas pada tanggal 22 Agustus 2019 guna memberikan
perlindungan lebih baik lagi kepada keluarga khusunya anak-anak di
youtube. Youtube tidak mengizinkan konten bertema kekerasan, seksual,
vulgar atau tema dewasa lainnya yang tidak cocok untuk penonton berusia
muda apalagi konten tersebut menargetkan anak-anak dibawah umur.
Youtube melarang adanya konten yang membahayakan kondisi emosional
dan fisik bagi anak di bawah umur. Dalam hal ini anak di bawah umur
didefinisikan sebagai seseorang yang berusia di kurang dari 18 tahun atau
di bawah usia dewasa yang sah.

Peringatan yang diberikan youtube kepada semua penggunanya
adalah  “Jika siapa pun mengetahui konten yang yang melanggar
kebijakan youtube, harap melaporkan kepada pihak yang berwenang di
youtube. Jika siapa pun mengetahui ada seorang anak dalam keadaan

bahaya, segera untuk melapor kepada aparat penegak hukum setempat’.
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Bagi penonton yang melihat konten melanggar hukum atau
kebijakan ini, diharapkan untuk melaporkan ke youtube. Para pihak
youtube menuturkan “Jika anda yakin bahwa ada anak yang sedang dalam
bahaya, segeralah melapor situasi tersebut kepada pihak aparat penegak
hukum setempat”. Dalam hal ini pihak youtube telah mencantumkan alat
pelaporan untuk memudahkan proses pelaporan dan sudah menyediakan
cara-cara melaporkan pelanggaran di pedoman komunitas youtube.

Konten-konten yang tidak diizinkan untuk diunggah ke youtube
jika memenuhi salah satu kriteria dibawah ini:

1) Eksploitasi seks anak dibawah umur:

Konten yang berisi tentang seksual wvulgar dengan
menampilkan anak di bawah umur dan konten yang mengandung unsur
pengeksploitasian anak di bawah umur secara seksual. Pihak youtube
akan melaporkan konten yang berisi gambaran pelecehan seksual
terhadap anak-anak kepada Organisasi Nasional Untuk Anak Hilang
dan Tereksploitasi yang bekerja sama dengan lembaga penegak hukum
global. Contohnya video yang menampilkan anak di bawah umur
melakukan aktivitas yang bersifat provokatif atau seksualitas seperti
berciuman dan meraba-raba.

2) Tindakan beresiko atau berbahaya yang melibatkan anak dibawah

umur

3 Bantuan Youtube-Google Support, “Keamanan Anak Di Youtube”, dalam

https://support.google.com/youtube/answer/2801999?hl=id, diakses pada 10 Maret 2020.
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Konten yang berisi tentang melakukan atau mendorong
aktivitas berbahaya dengan menampilkan anak. Hal ini peringatan bagi
semua pengguna youtube untuk tidak melibatkan anak dibawah umur
dalam situasi berbahaya yang bisa menimbulkan cedera, termasuk
adegan aksi, tantangan, atau tindakan iseng yang berbahaya. Misalnya
Video yang menampilkan anak di bawah umur melakukan aktivitas
berbahaya seperti tantangan, adegan aksi fisik, adegan menggunakan
senjata berupa pistol atau bahan peledak serta menggunakan bahan zat
berupa alkohol, nikotin atau narkotika.

Menimbulkan tekanan emosional pada anak di bawah umur

Konten yang menyebabkan penonton dibawah umur
mengalami tekanan emosional seperti menayangkan tema dewasa
kepada anak dibawah umur, pemaksaan terhadap anak di bawah umur,
menyimulasikan pelecehan oleh orang tua anak, dan kekerasan.
Misalnya konten video yang menyimulasikan pelecehan seksual atau
penelantaran anak oleh orang tua, menyimulasikan kematian dan
kekerasan atau konten yang menyebabkan anak di bawah umur
mengalami trauma, rasa malu, dan terhina yang hebat.

Konten keluarga yang menyesatkan

Konten yang menargetkan keluarga maupun anak di bawah
umur seperti tema seksual, kekerasan, unsur vulgar, kartun untuk
keluarga yang menargetkan anak di bawah umur tapi berisi tema

dewasa yang tidak sesuai dengan usia anak di bawah umur meliputi
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seks, kekerasan, narkoba, kematian, pembunuhan, dan sebagainya. Hal
ini para pengguna youtube harus memastikan terlebih dahulu judul,
deskripsi, dan tag video cocok dengan penonton yang ditargetkan.
Pengguna dapat menerapkan pembatasan usia pada kontennya yang
ditujukan untuk penonton dewasa.
5) Cyberbullying dan pelecehan yang melibatkan anak dibawah umur
1.) Menghina atau melecehkan individu
2.) Mengungkap informasi pribadi seperti alamat email atau nomor
rekening bank
3.) Merekam seseorang tanpa persetujuannya
4.) Berisi pelecehan seksual
5.) Mendorong orang lain untuk melakukan penindasan atau
pelecehan
Kebijakan ini berlaku untuk video, stories, komentar, deskripsi
video, live streaming, postingan komunitas, dan produk atau fitur youtube
lainnya.
Konten yang dikenai pembatasan usia
Video yang dikenai pembatasan usia biasanya tidak dapat dilihat
oleh pengguna yang belum login ke akun, berusia di bawah 18 tahun, atau
mengaktifkan mode terbatas. Selain itu, video dengan pembatasan secara
default tidak dapat dimonetisasi serta tidak dapat menampilkan iklan.
Ada beberapa hal yang menyebabkan konten tersebut mendapat

pembatasan usia, seperti :
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1) Konten yang berisi seksualitas dan ketelanjangan.
2) Gambaran aktivitas yang berbahaya dan beresiko tinggi.
3) Kekerasan dan gambar yang mengganggu
4) Bahasa yang vulgar.*’
c. Penentuan konten ramah anak

Penentuan konten perlu dilakukan oleh para pengguna youtube
untuk menentukan video nya ditujukan kepada anak-anak atau bukan anak-
anak. Pada Jum’at, 22 November 2019 yang lalu, Komisi Perdagangan
Federal (FTC) merilis lebih banyak informasi terbaru untuk membantu
para kreator youtube agar menentukan terlebih dahulu konten video yang
mereka buat untuk anak-anak atau bukan anak-anak. Youtube membuat
perubahan ini berdasarkan perjanjian dengan Komisi Perdagangan Federal
Amerika Serikat untuk membantu para kreator youtube memtahui
Children’s Online Privacy Act (COPPA) atau hukum lainnya yang berlaku.
Jika kreator youtube tidak menetapkan konten yang sesuai kebijakan ini,
kemungkinan akan ada konsekuensinya di youtube atau konsekuensi
hukum berdasarkan COPPA dan undnag-undang lainnya.

Berikut video yang dianggap ditujukan untuk anak-anak, antar lain:
1) Penonton utamanya adalah anak-anak
2) Penonton utamanya bukan anak-anak, tetapi video tersebut tetap

ditujukan untuk anak-anak.

37 Bantuan Youtube-Google Support, “Konten Yang Dikenai Pembatasan Usia”, dalam

https://support.google.com/youtube/answer/2802167?hl=id, diakses pada 10 Maret 2020.
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Youtube melindungi anak di bawah umur dengan menghadirkan
beberapa fitur yang kemungkinan akan dinonaktifkan baik ditingkat
channel maupun video. Sedangkan konten yang menampilkan anak
dibawah umur tetapi tidak melanggar kebijakan youtube, fitur tersebut

antara lain :

1) Live Streaming

2) Live Chat

3) Komentar

4) Rekomendasi video (kapan dan bagaiman video itu

direkomendasikan)?®

Konsekuensi bagi konten yang melanggar kebijakan youtube
konten akan dihapus oleh youtube dan mengirimkan email pemberitauan
kepada pelanggar. Jika pelanggaran nya baru pertama kali, channel
pelanggar akan mendapatkan peringatan tanpa penalti. Jika pernah
melakukan pelanggaran, channel akan mendapat teguran pertama. Namun
jika pelanggar telah mendapatkan tiga teguran, channel nya akan
dihentikan. Pihak youtube tidak menoleransi perilaku predator di youtube.
Jika pihak youtube yakin bahwa ada anak yang berada dalam bahaya
berdasarkan laporan konten tersebut, youtube akan membantu penegak

hukum untuk menyelediki konten tersebut.

38 Bantuan Y outube-Google Support, “Menentukan Apakah Konten Anda Dibuat Untuk Anak-Anak
Atau Tidak”, dalam https://support.google.com/youtube/answer/9528076?hl=id, diakses pada 10
Maret 2020.
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d. Youtube Kids

Kebijakan  youtube tidak  hanya sekedar peringatan,
pemberitahuan, dan pengarahan namun kebijakan tersebut dikembangkan
menjadi aplikasi alternatif bagi anak-anak, yakni aplikasi youtube kids.
Youtube kids menyediakan layanan berorientasi anak-anak, pemilihan
konten video ramah anak, figur bimbingan orang tua, dan penyaringan
video yang pantas maupun tidak pantas untuk ditujukan kepada anak usia
di bawah 12 tahun. Aplikasi yang dirilis pada 23 Februari 2015 tepatnya 5
tahun yang lalu telah tersedia di 60 negara. Saran dari youtube bagi kreator
maupun pengguna untuk mempertimbangkan penggunaan setelan Privasi

Youtube guna membatasai siapa saja yang dapat melihat video nya.*

3 Bantuan Youtube-Google Support, “Youtube Kids, Youtube & Akun Google Anak”, dalam
https://support.google.com/families/answer/7124142?hl=id, diakses pada 10 Maret 2020.



BAB IV

ANALISIS YURIDIS TERHADAP PERSOALAN PELANGGARAN
HAK YOUTUBER ANAK DI MEDIA SOSIAL YOUTUBE

A. Analisis Persoalan Pelanggaran Hak Youtuber Anak di Media Sosial Youtube

Fenomena Youtuber Kids atau youtuber anak ditandai dengan banyaknya
anak dibawah umur mengakses situs web berbagi video atau youtube serta
memanfaatkannya untuk berbagi konten menarik tentang kesehariannya. Namun,
siapa sangka jika Fenomena youtuber ini menimbulkan berbagai persoalan-
persoalan terkait penggunanya yang masih dibawah umur. Hal ini banyak yang
mengaitkan bahwa persoalan youtuber anak tersebut disebabkan oleh popularitas si
youtuber anak yang dapat membuka sebuah resiko didalamnya. Dari sebuah
popularitas, youtuber anak secara tidak sengaja menjadi korban segala macam

persoalan terhadap perlindungannya.

Persoalan yang dimaksud dalam penelitian ini mengarah kepada
pelanggaran hak youtuber anak. Adapun hak youtuber anak yang lebih spesifik dan
kemungkinan rentan dilanggar yakni meliputi hak bermain dan beristirahat, hak
memperoleh pendidikan dan pengajaran, hak menyatakan pendapat dan didengar
pendapatnya, hak terlindungi privasinya serta hak terlindungi dari tindakan
eksploitasi, kekerasan, atau tindakan salah lainnya seperti cyberbullying.
Pelanggaran terhadap hak tersebut memungkinkan bahwa pelanggar hak nya adalah

orang tuanya yang saat ini memiliki kontrol terhadap kegiatan anak tersebut.
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Dalam hasil wawancara dengan orang tua youtuber anak, dapat dietahui
bahwa ada beberapa persoalan yang selama ini pernah dialami oleh youtuber anak
ataupun orang tua. Beberapa dari persoalan yang mereka hadapi sebagian besar
adalah persoalan yang sama dan ada yang mengalami perbedaan persoalan.
Berdasarkan hasil penelitian, berikut persoalan secara spesifik yang dihadapi oleh

objek penelitian skripsi ini yaitu :

1. Persoalan dari youtuber Ronsi Geronsiyono (populer).
a. Komentar Negatif
b. Orang tua mendapat julukan eksploitasi anak
c. Telah memiliki Haters (pembenci)

2. Persoalan dari youtuber Anonim (populer).
a. Komentar Negatif
b. Orang tua mendapat julukan eksploitasi anak

3. Persoalan dari youtuber Aqilla’s Diary (populer).
a. Komentar Negatif
b. Orang tua mendapat julukan eksploitasi anak

4. Persoalan dari youtuber Elrania Kayshana Azalea (belum populer).
a. Anak ketergantungan menonton youtube

b. Anak sulit diatur ketika pembuatan video

Dari hasil penjelasan persoalan diatas, seorang youtuber bernama Ronsi
Geronsiyono, Anonim, dan Aqilla’s Diary mengalami persoalan yang sama karena
mereka memiliki kerkaitan yang sama pula yaitu populer. Popularitasnya tersebut

membawa beberapa dampak seperti memiliki penggemar atau haters, mengalami
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komentar negatif, dan orang tua nya dijuluki pengeksploitasian anak. Sedangkan,
youtuber bernama Elrania Kayshana Azalea bukan termasuk youtuber yang populer
dan belum dikenal banyak orang. Jadi, terlihat jelas bahwa persoalan yang dihadapi
oleh youtuber satu ini terlihat berbeda dengan yang lain. Dapat disimpulkan juga
bahwa popularitaslah yang memberikan dampak-dampak baik ataupun buruk.
Dampak baik nya adalah memiliki banyak penggemar yang akhirnya dikenal
banyak orang, sedangkan dampak buruknya adalah youtuber anak memiliki Aaters

yang biasa memberikan komentar negatif didalamnya.

Komentar negatif atau yang bisa disebut dengan cyberbullying ini
memang kerap terjadi dan dialami oleh orang-orang yang terkenal akan tetapi,
bukan berarti bahwa youtuber anak tidak mendapat perlindungan dari orang tua
untuk menghindari perbuatan tersebut. Komentar negatif, sejatinya tidak dapat
dihindari jika seseorang telah mengalami kepopuleran, hanya saja tindakan tersebut
dapat diminimalisir dan disembunyikan agar kita tidak dapat menerima dan melihat
komentar tersebut. Dengan hal ini, dapat kita ketahui bahwa orang tua youtuber
anak telah melakukan berbagai upaya untuk melindungi anaknya dari tindakan
tersebut. Adapun upaya perlindungan youtuber anak yang dilakukan orang tua yaitu
melindungi anak dari persoalan cyberbulyying dengan menonaktifkan fitur komen
atau langsung menghapus komen negatif tersebut. Youtuber anak akan tetap
mendapat hak nya yakni terlindungi dari komentar negatif di youtube. Dengan
begitu, anak tidak mengetahui bentuk komentar negatif tersebut atau melihat

komentar tersebut dari channel youtubenya.
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Orang tua youtuber anak pernah menjelaskan bahwa komentar negatif
tersebut dialami dan diterima oleh orang tua ketika fitur komen di youtube belum
dapat dinonaktifkan. Semenjak tahun 2019 youtube telah merubah kebijakan dan
keamananya untuk melindungi hak-hak penggunanya yang dibawah umur dari
komentar negatif dengan mensetting fitur komen tersebut agar dapat dinonaktitkan.
Setelah kebijakan youtube telah diberlakukan, orang tua memilih untuk
menonaktifkan fitur komen tersebut untuk menghindari adanya tindakan negatif.
Selain itu, orang tua menjelaskan bahwa mereka pernah dijuluki telah

mengekploitasi anak nya sendiri.

Dengan begitu dapat dipahami bahwa julukan tersebut merupakan salah
satu contoh dari komentar negatif yang didapat oleh orang tua. Namun pada
kenyataannya, orang tua tidak pernh memaksa anak untuk selalu membuat konten
setiap saat dan tidak memanfaatkan anak hanya demi kepentingan ekonomi semata.
Adapun anak sadar bahwa konten videonya dapat menghasilkan uang dari channel
youtubenya. Namun sang anak tidak begitu mengatahui jumlah pendapatan uang
tersebut. Sedangkan pendapatan yang dihasilkan selama ini, orang tua menganggap
pendapatan tersebut sebagai hadiah atas kreasi yang telah dia buat bersama anaknya

dan menyimpan uang tersebut kedalam tabungan anaknya.

Dapat disimpulkan bahwa orang tua youtuber tidak melanggar bahkan
mengurangi hak-hak anak yang meliputi hak bermain, hak beristirahat, hal
bersekolah (pendidikan dan pengajaran), hak mengutarakan pendapat, hak
terlindungi dari kekerasan atau pemakasaan, hak terlindungi dari eksploitasi.

Sedangkan persoalan yang dihadapi youtuber anak tersebut cenderung kepada
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dampak popularitasnya seperti mendapat komentar negatif atau cyberbullying.
Adapun persoalan cyberbulyying tersebut tidak terjadi secara terus menerus atau
secara berkala yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan, perkembangan anak
ataupun menyakiti atau menganggu anak secara psikis ataupun mentalnya karena
persoalan yang telah dijelaskan diatas hanya diketahui dan dirasakan oleh orang tua
youtuber anak. Meskipun adanya persoalan, tetapi persoalan tersebut tidak

menganggu hak anak selama menjadi youtuber.

. Analisis Yuridis Terhadap Persoalan Pelanggaran Hak Youtuber Anak di
Media Sosial Youtube

Dalam penelitian ini, Persoalan perlindungan youtuber anak dianalisis
dengan peraturan hukum yang ada yakni Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, dan Undang-Undang No 19 Tahun 2016

Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik terkait konten videonya .

Undang-Undang No 23 Tahun 2014 Tentang perlindungan anak pasal 1
ayat2 “Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi
secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi’.

Perlindungan anak selalu diberikan oleh orang tua dengan berbagai cara

menurut masing-masing orang tua. Orang tua sendiri tidak menginginkan hal buruk
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terjadi kepada anaknya apalagi sampai mengalami kekerasan atau diskriminasi.
Youtuber tidak selalu membahayakan untuk anak selagi orang tua berperan besar
atas hak perlindungan nya dan mengambil dampak positif yang didapat selama

menjadi youtuber.

Adapun dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak Pasal 4 secara tegas mengatakan, “Setiap anak berhak untuk
hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan

diskriminasi”.

Para orang tua youtuber selama ini telah memberikan hal anak nya untuk
tumbuh berkembang secara baik bahkan selalu memfasilitasi semua hal yang
berkaitan dengan tumbuh kembangnya. Selain itu, orang tua berusaha untuk

memberikan hak-hak yang dimiliki anak.

Berikut upaya perlindungan hak anak yang dilakukan orang tua sesuai
dengan pasal-pasal didalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang

Perlindungan Anak tersebut, antara lain :

1. Hak anak memperoleh pendidikan dan pengajaran.
Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak Pasal 9 ayat 1 mengatakan “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan
dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat

’

kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya.’
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Orang tua memfasilitasi anak dengan Pendidikan formal di sekolah.
Pendidikan tetap dijalankan dan diberikan oleh orang tua seperti anak-anak
yang lain. Meskipun ada salah satu youtuber yang disekolahkan secara
homescholling. Namun bukan berarti, dia tidak dipenuhi hak nya untuk
sekolah formal akan tetapi orang tua tetap memberikan pengajaran sesuai di
sekolah yang dilakukan di rumah dan sang ibu sebagai gurunya. Pendidikan
pun tidak harus ada di sekolah melainkan rumah juga sebagai tempat
pendidikan yang diberikan oleh orang tua untuknya.

Didalam konten videonya pun terdapat konten belajar yang beraneka
ragam seperti mewarnai, menulis, membaca, dan lain sebagainya. Terkadang
belajar dengan model tutorial atau membuat kerajinan tangan. Jadi, upaya yang
dilakukan orang tua tersebut tidak ada unsur mengurangi ataupun tidak
memberikan hak pendidikan untuk anaknya. Terlebih lagi, orang tua
memfasilitasi minat dan bakat anak yang perlahan mulai terlihat.

Jadi, orang tua telah memenuhi hak anak nya dalam pendidikan dan

pengajaran anak.

Hak anak menyatakan dan didengarkan pendapatnya.
Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Pasal 10 mengatakan “Setiap anak berhak menyatakan dan didengar

pendapatnya, menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan
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tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan
nilai-nilai kesusilaan dan kepatuhan”.

Untuk memenuhi hak tersebut, para orang tua menuruti apa yang
diinginkan anak seperti meminta untuk divideo hingga menentukan konten
video yang akan dibuat. Orang tua hanya menjalani perekaman video sesuai
dengan apa yang dilakukan anak tanpa ada skenario yang harus dihafal
melainkan spontanitas layaknya aktivitas biasanya kecuali konten yang
memerlukan skenario seperti konten tutorial yang membutuhkan arahan orang
tua atau konten video yang sekaligus meng-endorse.

Jadi, orang tua telah memenuhi hak anak nya dan memberi kesempatan
anak dalam berpendapat khusunya dalam menentukan konten yang akan dibuat
dikemudian hari.

Hak anak memperoleh waktu luang untuk bermain.

Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Pasal 11 mengatakan “Setiap anak berhak untuk beristirahat dan
memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain,
berkreasi, dan berekreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat
kecerdasannya demi pengembangan diri”.

Dari peraturan hak bermain anak diatas, orang tua telah melakukan
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan karena orang tua youtuber anak
menganggap aktivitas membuat konten video tersebut sekaligus menambah
aktivitas bermainnya dengan cara lain meskipun bukan bermain dengan teman

sebaya yang berada di lingkungannya. Para orang tua memenuhi hak anaknya
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dengan tidak menuntut menjadi youtuber atau memaksa untuk selalu membuat
konten. Terkadang anak nya sendiri yang meminta untuk membuat konten atau
meminta aktivitasnya direkam. Hal ini dilakukan hanya untuk mencoba hal
baru yang memungkinkan bermanfaat bagi perkembangan anak anya sekaligus
mengalihkan anak-anaknya dengan gadget. Konten yang dipilih orang tua pun
kebanyakan tentang aktivitas sehari-harinya yakni bermain sekaligus belajar
dengan cara yang menyenangkan dan disukai oleh anak. namun orang tua tidak
pernah memaksakan anak untuk selalu atau setiap saat membuat konten. Anak
nya juga diberikan waktu luang bermain tanpa direkam oleh sang ibu. Jadi,
membuat konten video bukan suatu pekerjaan bagi anak maupun orang tua,
namun orang tua melakukan nya hanya untuk mengabadikan momen aktivitas
yang dilakukan anak.

Jadi, orang tua telah memenuhi hak anak nya dalam bermain bahkan
beristirahat. Dengan begitu tidak ada unsur pemaksaan juga dalam pembuatan
konten videonya selama ini.

4. Hak anak memperoleh perlindungan dari eksploitasi ekonomi.
Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Pasal 13 Ayat 1 mengatakan bahwa:
“Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau

pihak lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan,
berhak mendapat perlindungan dari perlakuan:

a. Diskriminasi

b. Eksploitasi baik ekonomi maupun seksual
c. Penelantaran

d. Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan
e. Ketidakadilan

f.  Perlakuan salah lainnya”.
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Dalam hal ini. orang tua youtuber anak tidak memanfaatkan anak
untuk menghasilkan uang. Adapun kategori eksploitasi yang mencakup
beberapa unsur, yakni pertama anak dipaksa untuk melakukan sesuatu demi
kepentingan kesenangan pribadi. Kedua, anak tidak mendapat bagian dari apa
yang dihasilkannya. Ketiga, anak tidak menyukai apa yang sedang dilakukan.
Dari beberapa penuturan orang tua youtuber anak, apa yang sudah
dilakukannya bersama anak tidak mengandung unsur yang disebutkan diatas.
Sebaliknya, anak sangat senang melakukan pembuatan konten tersebut yang
tidak menganggu aktivitasnya yang lain dan tidak menganggu tumbuh
kembang anak selama ini.

Jadi, orang tua telah memenuhi hak anak nya untuk terlindungi dari
tindakan eksploitasi demi kepentingan uang semata. Uang yang dihasilkan pun
akan kembali untuk kebutuhan anaknya dikemudian hari.

5. Hak Anak untuk Terlindungi Privasinya

Adapun perlindungan atas privasi anak telah diatur dalam pasal 26
ayat 1 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik yang berbunyi :

“Kecuali ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan,
pengguna setiap informasi melalui media elektronik yang menyangkut data
pribadi  seseorang harus dilakukan atas persetujuan orang yang

bersangkutan.

1Uu ite
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Adapun upaya orang tua untuk memenuhi hak perlindungan anak
dengan cara menjaga privasi anak di youtube seperti tidak mencantumkan
secara detail tentang tanggal lahir, tempat tinggal, tempat sekolah, dan lain
sebagainya. Bahkan didalam isi videonya, orang tua tidak terlalu membuka
privasi keluarga yang ada didalam rumah, hanya memfokuskan aktivitas yang
sedang mereka lakukan. Jadi, youtuber anak yang mengalami kepopuleran,
tidak mengalami sebuah persoalan yang berat sehingga dapat melanggar hak
anak. Adapun seorang youtuber anak bukanlah hasil dari eksploitasi orang
tua. Persoalan yang dialami anak selebihnya seperti dampak dari
popularitasnya seperti komentar negatif dan cyberbullying. Youtuber anak
pun tidak pernah mengalami kekerasan, kekerasan, atau penganiayaan dari
orang tua maupun orang lain, terlihat jelas bahwa anak selalu ceria, tidak ada
kesan keterpaksaan bahkan terkesan sangat antusias dan semangat ketika
pembuatan konten berlangsung.

Upaya perlindungan yang dilakukan orang tua youtuber anak ini juga
telah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan pasal 41 bahwa ketika terjadi perceraian baik ibu atau bapak tetap
berkewajiban memelihara dan mendidik anak-anaknya dan bahwa bapak yang
bertanggung jawab atas semua biaya pendidikan yang diperlukan anak.
sehingga putusnya perkawinan orang tua tidak boleh menjadi alasan
terabaikannya pemeliharaan anak. dalam rangka memberikan jaminan dan
perlindungan terhadap hak pemeliharaan anak dalam pasal 45 bahwa kedua

orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya.
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Pemeliharaan dan pendidikan anak adalah hak anak yang harus ditunaikan
(kewajiban) orang tua. Meskipun hal ini, kedua orang youtuber anak tidak
terjadi perceraian, akan tetapi kedua orang tua nya telah melakukan upaya
perlindungan terhadap anaknya.

Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), disebutkan juga apa
yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan. Definisi pemeliharaan dalam ketentuan umum KHI pasal 98
yakni berusia 21 tahun, usia yang diyakini anak sudah mampu berdiri sendiri.
Adapun tentang siapa yang berhak memelihara dan siapa yang bertanggung
jawab atas biaya pemeliharaan anak diamanatkan dalam pasal 105, bahwa (1)
ibu yang lebih berhak memelihara ketika anak belum mumayyiz atau belum
berumur 12 tahun, dan (2) ayah yang bertanggung jawab terhadap biaya
pemeliharaan anak. kemudian dalam pasal 149 ditegaskan lagi bahwa apabila
perkawinan putus karena talak, maka bekas suami (bapak) wajib memberikan
biaya hadhnah untuk anak-anaknya yang belum mencapai umur 21 tahun. Hal
ini dipertegas lagi dalam pasal 156 bahwa semua biaya hadhanah dan natkah
anak menjadi tanggung jawab ayah. Jelas sekali bahwa hukum islam juga
mempertegas untuk melakukan pemeliharaan terhadap anak meskipun sudah
terjadi perceraian, dengan begitu upaya perlindungan ataupun pemeliharaan
anak sangat dianjurkan dalam islam maupun dalam peraturam umum demi
menghindarkan anak-anak dari segala kejahatan, kekerasan, penelantaran,

dan lain sebagainya.



97

Adapun konten yang sering digunakan oleh youtuber anak adalah
aktivitas kesehariannya. Dalam aktivitasnya, anak-anak hanya menjelaskan
apa yang sedang dilakukan, menyebutkan barang yang sedang dipegang atau
digunakan, serta menjadi ajang belajar mengenal atau meghafal sesuatu hal.
Dalam hal ini, konten-konten anak tidak memiliki unsur-unsur yang
disebutkan di peraturan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik pasal 27 ayat 3 yang berbunyi:

“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan atau
mentransmisikan dan membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan
Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan atau pencemaran
nama baik”

Selain itu, pasal 28 ayat 2 yang berbunyi:

“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi
vang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian/permusuhan antar
individu atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama,
ras, anatr golongan (SARA).”

Semua konten video youtuber anak mengedepankan kegiatan sehari-
hari, tidak ada unsur yang melanggar kesusilaan, pencemaram nama baik,
pengancaman, menyesatkan, dan menebarkan unsur kebencian. Dilihat dari
hasil wawancara para orang tua youtuber anak bahwa mereka sangat ingin
membuat video berkonten positif dan bermanfaat bagi yang menontonnya.
Terlihat pula dengan banyaknya penonton dan penggemar youtuber anak yang

tidak sedikit memungkinkan bahwa videonya tidak memiliki muatan unsur
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negatif. Dengan begitu, orang tua sangat menjaga privasi mereka karena
mereka tau hal itu tidak baik bagi keamanan anak walaupun tidak meminta
persetujuan terlebih dahulu kepada anak, namun orang tua sudah memahami

akan hal tersebut.



BAB YV

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa yang telah dirumuskan penulis dengan landasan

teori dan hasil peneltian yang ada, maka penulis dapat memberi kesimpulan

mengenai persoalan perlindungan youtuber anak di media sosial youtube:

1.

Persoalan perlindungan youtuber anak merupakan persoalan yang berupa
tindakan pelanggaran hak seorang youtuber anak yang dilakukan oleh orang
tuanya. Realita nya bahwa tidak ada tindakan pelanggaran hak yang dilakukan
oleh orang tua kepada anaknya, sebaliknya youtuber anak sangat senang
menjadi youtuber tanpa ada unsur pemaksaan didalamnya. Namun, youtuber
anak hanya mengalami dampak dari popularitasnya yang tidak dapat dihindari
seperti mendapat komentar negatif atau cyberbullying disaat fitur komentar di
youtube belum dapat dinonaktifkan. Namun komentar tersebut hanya diketahui
oleh orang tuanya dan telah disembunyikan dengan menonaktitkan fitur komen
yang ada di youtube serta membatasi perbuatan yang dapat memicu munculnya
komentar negatif.

Menurut peraturan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak, persoalan perlindungan youtuber anak termasuk salah satu
pelanggaran hak anak jika persoalan tersebut sampai menghambat dan
menganggu tumbuh kembang anak. Adapun upaya orang tua untuk melindungi
dan memenuhi hak youtuber anak telah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan terkait perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.
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Adapun konten video youtuber anak juga telah sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik pasal 27 ayat 3

dan pasal 28 ayat 2.
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